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ABSTRAK 

Pengembangan sumber daya manusia yang dilaksanakan dalam Program 

Tahfidzul Qur‟an merupakan aset yang terpenting dalam mencapai keunggulan dan 

tujuan organisasi. Maka langkah awal dalam manajemen adalah sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia dalam hal ini adalah guru yang merupakan satu hal yang penting 

dan tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan proses belajar mengajar berlangsung. Oleh 

karena itu, dalam proses siswa menghafal al-Qur‟an guru harus memahami dan 

menguasai metode agar siswa mudah, cepat, dan lancar dalam menghafal al-Qur‟an. 

Penelitian ini termasuk ketegori lapangan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif deksriptif. Serta bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan 

sumber daya manusia dalam program tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) 3 Banyumas Kabupaten Banyumas.Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 13 Oktober -13 Desember 2022. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan teknik analisis data antara lain 

menggunakan reduksi data, penyajian data, verifikasi, serta triangulasi.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa: Pengembangan 

sumber daya manusia dalam program tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) 3 Banyumas berupa kegiatan: Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan  serta 

evaluasi yang dilakukan sudah cukup baik, namun peneliti menemukan belum 

dilakukan pelatihan dan pengembangan teknis guru tahfidzul Qur‟an baik yang 

diadakan oleh lembaga Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 maupun oleh lembaga 

pemerintahan terkait. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Sumber Daya Manusia, dan Tahfidzul Qur’an. 
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ABSTRACT 

 The development of human resources carried out in the tahfidzul Qur’an 

program is the most important asset in achieving organizational excellence and goals. 

Therefore, the first step of management is human resources. Human resource of this 

research is teacher which is very important to learning process in educational 

institutions. It is because, teaching and learning activities are dominated by the role of 

the teacher. Thus, in the process of students memorizing the Qur’an, the teacher must 

understand and master the method so that student can easy, fast, and fluent memorize 

the Qur’an 

 This research includes the field category using a descriptive qualitative. it also  

aims to describe the process development of human resources in tahfidzul Qur’an at 

MIN 3 Banyumas, Banyumas Regency. the time for conducting the research was carried 

out on october 13 – december 13, 2022. Data collection techniques were carried out 

through observation, interviews, and documentations. With data analysis techniques, 

among other, using data reduction, verification, and triangulation.  

The result of the research has been carriied out show that: the development of 

human resources in the tahfidzul Qur’an program at Madrasah Ibtidiyah Negeri (MIN) 

3 Banyumas in from activities: Planning, Organizing, implementation and evaluation 

has been quite good, but researches found that training and development of technical 

teachers for tahfidzul Qur’an held by state Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas or by related goverment intitutions. 

 

Keayword: Development, Human Resources, and  Tahfidzul Qur’an. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN TAHUN 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal D De د

 Żal Ż ر
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط
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 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ه

ً Mim M Em 

ُ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ٌْ..َ.  Fathah dan ya Ai a dan u 

.َ..وْ   Fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

ُْفَ  -  kaifa مَ

 haula دَىْهَ  -

 suila  عُئوَِ  -

 kataba مَتتََ  -

 fa`ala فعَوََ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

.َ..ي.َ..ا  
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

.ِ..ي  Kasrah dan ya Ī 
i dan garis di 

atas 

.ُ..و  Dammah dan wau Ū 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla قَبهَ  -

-  ً ٍَ  ramā سَ

ُْوَ  -  qīla  قِ

 yaqūlu  ََقىُْهُ  -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  الأطَْفَبهِ  سَإْضَخُ  -

َْخُ  - َْ ذِ ََ سَحُ  اىْ َْىَّ َُ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  اىْ

munawwarah 

 talhah  طَيْذَخْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

هَ  -  nazzala ّضََّ

 al-birr اىجشُِّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu اه, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُوُ  -  ar-rajulu   اىشَّ

-  ٌُ  al-qalamu اىْقيََ

ظُ   - َْ  asy-syamsu اىشَّ

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تؤَخُْزُ  -

 syai‟un شَُئ   -

 an-nau‟u اىَّْىْءُ  -

-  َُّ  inna إِ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

َُّ  وَ  - ُْشُ  فهَُىَ  اللَ  إِ َِ  خَ ُْ اصِقِ اىشَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-  ٌِ جْشَاھَب اللِ  ثغِْ شْعَبھَب وَ  ٍَ ٍُ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. contoh: 

ذُ  - َْ َِ  سَةِّ  للِ  اىْذَ ُْ َِ اىْعَبىَ   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-  ِِ دَْ ٌِ  اىشَّ ُْ دِ اىشَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ٌ   غَفىُْس   اللُ  - ُْ سَدِ   Allaāhu gafūrun rahīm 

-  ِ ىْ  لِِّ ٍُ ُْعبً سُ الأُ َِ جَ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

ُِ وَلْإِ  اللِ  ذُ َْ ىذَ اَ  ب ََ َْ خِ الِإ ََ ْبَ ثِْعِْ ََ ّْعَ  ً اىه و صذجهيَ عَ  ٌُ يِّ غَ ُّ ٍ وَ يِّ صَ ُّ ٍ وَ يِّ صَ ُّ وَ  ًِ لَ عْ اىَّزٌِ اَ

   اجَعُِ اٍبثعذ

Puji dan syukur penulis selalu panjatkan kehadirat Allah swt , tuhan 

semesta alam yang merajai segala kerajaan. Yang telah melimpahkan rahmat 

dan pertolongan-Nya serta ridho kedua orang tua, sehingga penulis dapat 

menyelasaikan tugas akhir perkulihan. Shalawat serta salam tetap dijunjung dan 

terlimpahkan kepada Nabi Muhammad saw, yang telah menjadi suri tauladan  

dan menuntun manusia menuju jalan kebahagian dunia dan akhirat. 

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang manajemen 

sumber daya manusia dalam program tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah 
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Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN. Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 
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MOTTO 

 

ب ثَبطِلً  ََ ُْْهَُ ب ثَ ٍَ آءَ وَالْْسَْضَ وَ ََ ب خَيقََْْب اىغَ ٍَ وَ
ج
َِ مَفَشُواْ   ُِّ اىَّزَِ رىَِلَ ظَ

ج
َِ اىَّْبسِ)  ٍِ َِ مَفَشُواْ  َْو  ىِيَّّزَِ (72فىََ

1
  

“dan kami tidak menciptakan langit dan bumi, dan apa yang ada diantara 

keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, 

maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka.” 

(QS. As-Shaad ayat 27) 

                                                 
1
 Ma‟had Tahfidh Yanbu‟ul Qur‟an, Al-qur’an al- Quddus Birrasm Utsmani, 

(Kudus:Buya Barokah, t.t),hlm. 454 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tercapainya suatu tujuan pendidikan dipengaruhi oleh kesuksesan 

sumber daya organisasi dan manajemen yang diterapkan di lembaga 

pendidikan. Terdapat empat hal pokok penting dalam sebuah pasar 

pendidikan. Pertama, peranan struktur bahan. yang mana seorang pendidik 

mampu mengajarkan struktur mendasar secara efektif dan menciptakan 

kondisi dan situasi yang mendukung. Kedua, berfikir intuitif untuk mencapai 

formalitas tanpa mengadakan sebuah analisis langkah demi langkah. Ketiga, 

kesiapan belajar. Keempat, motivasi dorongan untuk belajar.
2
  

Pendidikan berperan sebagai wadah untuk membentuk manusia yang 

terdidik (eduated person) atau dalam istilah keislaman disebut dengan insan 

kamil  dengan melalui proses pembentukan dan pengembangan potensi diri 

dan jati diri sebagai bangsa tidak akan luntur dalam arus globalisasi yang 

pesat.
3
 

Peserta didik menjadi generasi muda  yang merupakan cikal bakal 

penerus bangsa yang menentukan arah suatu bangsa mengalami kemajuan 

atau kemunduran. Kemajuan bangsa sangat  dipengaruhi  oleh faktor 

pendidikan, pendidikan yang efektif akan membentuk generasi  yang  

memiliki moral dan  intelektual.   

Untuk dapat mengimplementasikan pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan, maka langkah awal dalam manajemen adalah sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia dalam  hal ini adalah guru yang merupakan  satu hal 

yang penting dan tidak dapat dipisahkan dalam  kegiatan proses belajar 

mengajar disuatu lembaga pendidikan, hal itu dikarenakan kegiatan belajar 

                                                 
2
 Fealix Teknowijoyo dan Leni Marpellin, “Relevansi Industri 4.0 dan Society 5.0 

Terhadap Pendidikan di Indonesia”,  Edutio: Jurnal Ilmu Pendidikan,2021, Vol. 16, No. 

2,DOI:10.29408/edc.v16i2.4492, hlm. 5, http://ejournal.hamzanwadi.ac.id/index.php/edc 
3
 Monovatra, Dkk,  Generasi Milineal Yang Siap Menghadapi Era Revolusi Digital  

(Society 5.0 dan Revolusi Industri Di Bidang Pendidikan Melalui Pengembangan Sumber 

Daya Manusia, (Semarang: UNNES 2019). hlm. 5  

http://ejournal.hamzanwadi.ac.id/index.php/edc
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mengajar sebagian besar didominasi oleh peranan guru. Dimana guru 

memberikan  suatu mata pelajaran wajib, sehingga guru diharuskan mampu 

menguasai materi dan mampu mengkondisikan kelas dengan baik. Begitu 

juga pada pembelajaran tahfidzul Qur‟an, maka dalam proses siswa dalam 

menghafal Al-Qur‟an, guru harus memahami dan menguasai bagaimana cara 

agar siswa mudah, cepat, dan lancar dalam menghafal Al-Qur‟an yang 

tertuang dalam penguatan sumber daya. 

Manajemen sumber daya manusia  juga diterangkan pada tafsir ayat 

al-Qur‟an pada surat Ar-Rum : 30 dan Qs. As-Shaad : 27. Pada Qs. Ar-Rum 

menjelaskan bahwa intisari penciptaan manusia yang telah diciptakan oleh 

Allah Swt, yang mana ditarik dalam konteks manajemen sumber daya 

manusia  dimaknai bahwa setiap individu yang diciptakan di dunia 

mempunyai potensi masing-masing antar individu. Hal tersebut menjadi salah 

satu tugas seorang manajer untuk dapat melihat potensi yang dimiliki.  

Sedangkan tafsir dalam Qs. As-Shaad menjelaskan bahwa perencanaan 

sumber daya manusia  merupakan langkah tertentu yang diputuskan oleh 

seorang manajer suatu lembaga untuk menjamin tersediaanya SDM yang 

tepat untuk menduduki berbagai posisi kedudukan, jabatan dan pekerjaan.
4
 

Dasar penguatan mutu sumber daya adalah pengembangan sumber 

daya manusia yang merupakan salah satu aset yang penting dalam mencapai 

keunggulan  dan tujuan organisasi. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan 

memastikan setiap individu dalam organisasi mempunyai pengetahuan dan 

skill dalam mencapai tingkat kemampuan yang diperlukan dalam  

menjalankan pekerjaan secara efesien dan efektif.
5
 

Dari sebuah manajemen sumber daya yang baik akan menghasilkan 

citra atau pandangan suatu lembaga yang nantinya akan berdampak pada 

                                                 
4
 Azwardi, DKK, “Tafsir Ayat-Ayat Tentang Manajemen Sumber Daya Manusia”, 

Journal  Educational Research and Social Studies, Volume 2, No. 1, Januari, 2021, hlm. 115  
5
 Mukhlison Effendi, Sulistyorini, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam 

Meningkatkan Citra Lembaga di Lembaga Pendidikan Islam”, Southeast Asian Journal Of 

Islamic Education Management 2 (1), Vol. 2, No. 1, 2021, hlm. 3, 

https://doi.org/10.21154/sajiem.v2i1.40 

https://doi.org/10.21154/sajiem.v2i1.40
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persepsi kepuasan dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga. Hal itu 

juga merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan daya saing 

dan ancaman dari luar.
6
 

Dalam pendidikan Islam terdapat dua sumber yaitu al-Qur‟an dan as-

sunnah. Al-Qur‟an merupakan kitab umat Islam dan menjadi sumber petunjuk 

bagi pemeluknya. Salah satu  kesunahan terkait al-Qur‟an adalah menghafal 

kalam-kalamNya. Bagi orang Islam menghafal dan menjaga al-Qur‟an akan 

mendapat jaminan tempat khusus di akhirat kelak. Menurut Abuya Thoha 

Alawi Al Hafidz, Menghafal al-Qur‟an merupakan salah satu tugas dan 

tanggung jawab yang sangat besar dan mulia.
7
 setiap individu dapat 

menghafal  akan tetapi tidak semua orang dapat menghafal dengan baik dan 

benar. Masalah atau hambatan yang dihadapi oleh  seseorang yang berusaha 

menghafal al-Qur‟an  banyak dan bermacam-macam, dimulai dari 

pengembangan minat, penciptaan lingkungan, pembagian waktu hingga 

sampai pada metode menghafal itu sendiri.   

Pada pengembangan kualitas mutu sumber daya guru tahfidz al-

Qur‟an biasanya dilakukan di pondok pesantren yang terkenal menjadi tempat 

dalam menghafal al-Qur‟an. Salah satunya adalah pondok pesantren Darul 

Fatah Sumberejo Sukerojo Kab. Ponorogo yang merupakan hasil penelitian 

oleh Thohri Fathul Afwa, menyatakan bahwa pelaksanaan program mutu 

sumber daya guru tahfidzul al-Qur‟an di pondok pesantren Darul Fatah 

Ponorogo yaitu dengan menanamkan kedisiplinan dan melakukan kegiatan-

kegiatan pelatihan yang berupa arahan tugas yang harus diemban, penguatan 

mutu sumber daya manusia, menjadi guru yang teladan dan cara memotivasi 

siswa.
8
  

                                                 
6
 Yostan A. Labola, “Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia  Berbasis 

Kompetensi, Bakat dan Ketahanan dalam Organisasi”, Junal Manajemen & Kewirausahaan, Vol. 

7, No.1, 2019, hlm. 28,  
7
 Pengajian Rutin di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Karangsalam Kidul  

Kec.Kedung Banteng Kab. Banyumas Oleh Abuya Thoha Alawy Al-Hafidz (Pengasuh Pondok 

Pesantren Ath-Athohiriyyah)  
8
 Thohri Fathul Afwa, Penguatan Mutu Sumber Daya Guru Tahfidz Al-Qur’an di  

http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jmdk
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Akan tetapi pada era sekarang pendidikan tahfidzul Qur‟an bukan 

hanya pada pondok pesantren saja, banyak pendidikan formal memasukan  

program tahfidzul Qur‟an didalam kurikulum. Hal tersebut dilatar belakangi 

perhatian dan rasa antusias dari kalangan masyarakat  mengenai tahfidzul 

Qur‟an sangat luar biasa. Adanya kesadaran masyarakat muslim terhadap 

kewajiban belajar ilmu al-Qur‟an membuat lembaga pendidikan maupun 

organisasi harus berusaha lebih dalam menyiapkan para pendidik yang 

mempunyai kualitas dan berkompeten untuk dapat membantu para pelajar  

dalam mempelajari al-Qur‟an. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas merupakan salah satu 

lembaga pendidikan negeri yang bertempat di Karangsari Kec. Kembaran 

Kab. Banyumas yang jenjang pendidikannya setara dengan Sekolah Dasar 

(SD). MIN 3  Banyumas adalah sekolah yang bernuangsa Islam. Ciri tersebut 

tertuang dalam visi dan misi sekolah yaitu “Mewujudkan Kejujuran dan 

Keunggulan Sebagai Budaya Islami” serta menjadikan madrasah emas untuk 

tahun 2026 kedepan. Yang dimaksud Madrasah emas adalah hasil perpaduan 

antara pendidikan mutu sains dan al-Qur‟an.  Program tersebut direalisasikan 

dengan pendalaman materi yang tersusun dengan formasi tiga guru 

matematika dan tiga guru IPA sebagai upaya di bidang sains dan di bidang al-

Qur‟an direaliasikan dengan adanya program tahfidz yang belum lama 

dijalankan.
9
 

Dalam menghafal khususnya program hafalan untuk anak, maka di 

MIN 3 Banyumas memerlukan metode-metode khusus ketika menghafal al-

Qur‟an, dan juga harus disertai dengan riyadhoh (usaha) dan selalu diiringi 

do‟a kepada Allah SWT. Agar selalu diberikan kemudahan dalam menghafal 

ayat-ayatNya yang banyak dan rumit, kerena dalam al-Qur‟an ditulis  dalam 

bahasa Arab yang di dalamnya terdapat  banyak kalimat-kalimat yang mirip 

dengan kalimat lainnya, terdapat juga kalimat-kalimat yang panjang sampai 

                                                                                                                          
Pondok Pesantren Darul Fatah Sumberejo Sukerojo Ponorogo, Skripsi, Ponogoro: IAIN 

Ponogoro, 2021  
9
 Wawancara dengan bapak Sabar Munanto di MIN 3 Banyumas pada tanggal 24  

November 2021  
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tiga atau empat baris tanpa waqaf. Maka dari itu dalam menghafal diperlukan 

seorang guru sebagai penuntun dan pembimbing dalam menghafal.
10

 

Maka keberadaan guru tahfidz tidak dapat dipungkiri bahwa sangat 

dibutuhkan untuk membenarkan atau meluruskan bacaan, baik dari 

makhorijul huruf maupun cara membaca panjang pendeknya bacaan atau 

yang lebih dikenal dengan ilmu tajwid. Seorang guru tahfidz dalam 

membimbing  hafalan al-Qur‟an kepada santri tentu tidak mudah, karena guru 

tahfidz harus mempunyai strategi dan metode tersendiri dalam mengajar agar 

santri mudah memahami materi yang disampaikan. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan pengembangan sumber daya manusia khusunya guru tahfidz al-

Qur‟an di lembaga pendidikan formal atau non formal, karena pengembangan 

mutu sumber daya guru tahfidz al-Qur‟an tersebut menyangkut tentang 

strategi pembelajaran, materi, metode serta bentuk evaluasi yang digunakan 

untuk mendapatkan umpan balik dari pembelajaran tahfidz al-Qur‟an 

tersebut.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih dalam tentang pengembangan sumber daya manusia dalam 

mensukseskan program Tahfidzul Qur‟an dengan judul 

“PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM 

PROGRAM TAHFIDZUL QUR'AN DI MADRASAH IBTIDAIYAH 

NEGERI (MIN) 3 BANYUMAS KABUPATEN BANYUMAS”.  

 

  

                                                 
10

 Pengajian Rutin di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah 
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B. Definisi Konseptual  

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan dalam 

memahami judul yang yang akan diteliti, serta menghindari kesalahpahaman 

diantara penulis dan pembaca. Maka penulis menjelaskan terlebih dahulu 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian yang akan dilakukan. 

Antara lain:   

1. Pengembangan    

Dalam pengembangan merupakan implementasai konsep 

manajemen, yang mana manajemen  dapat diartikan sebagai usaha 

pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efesiensi dengan melalui 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengevaluasian sumber 

daya organisasi.
11

 Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(PSDM) suatu organisasi, dasarnya merupakan suatu usaha dalam 

meningkatan daya saing terhadap ancaman lingkungan yang berasal dari 

eksternal dan menjadi salah satu upaya guna meningkatkan daya inovatif 

dalam menciptakan peluang. Menurut pandangan Armstrong menyatakan 

bahwa suatu pengembangan sumber daya manusia berhubungan dengan 

tersedianya kesempatan dan pengembangan belajar, membuat program-

program pelatihan yang meliputi perencanaan, penyelenggaraan dan 

evaluasi atas program-program tersebut.
12

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan dapat diartikan sebagai proses secara terencana dalam 

usaha mengembangkan atau meningkatkan kompetensi organisasi.   

2. Sumber Daya Manusia 

Dalam organisasi terdapat sumber daya yang menjadi pendukung 

dalam mencapai tujuan suatu lembaga yaitu sumber daya fisik (aset), 

                                                 
11

 Syafaruddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum, (Medan: Perdana Publishing, 

2017). hlm. 31  
12

 Armstrong, Michael, Seri Pedoman Manajemen, Manajemen Sumber Daya Alam, 

(Jakarta: Gramedia, 1997), hlm. 507  
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teknologi informasi, sumber daya manusia, dan modal (keuangan).
13

 

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam sebuah 

lembaga karena perannya sebagai subjek pelaksana kebijakan dan 

kegiatan operasional lembaga. Sumber daya yang dimiliki oleh lembaga 

seperti modal, metode dan teknologi tidak bisa memberikan hasil yang 

optimum apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang 

mempunyai kinerja yang optimum. Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pelatihan dan pengembangan sering dilakukan oleh para 

rekrutmen atau tenaga kerja baru maupun yang sudah lama sebagai upaya 

peningkatan kinerja karyawan
14

. 

Pengelolaan sumber daya manusia  mempunyai tujuan antara lain: 

meningkatkan produktivitas kerja, mencapai efesiensi, menimalisir 

kerusakan, mengurangi kecelakaan, meningkatkan pelayanan, 

memelihara moral pegawai, meningkatkan peluang karier, meningkatkan 

kemampuan konseptual, meningkatkan kepemimpinan, meningkatkan 

balas jasa, meningkatkan pelayanan kepada konsumen.
15

 

Sumber daya manusia dalam penelitian ini adalah guru tahfidzul 

Qur‟an yang merupakan salah satu yang berperan penting dalam program 

tahfidzul Qur‟an yang bertugas untuk menuntun dan membina para siswa 

dalam menghafal al-Qur‟an 

3. Program Tahfidzul Qur‟an 

Definisi program dalam pandangan Suherman dan Sukjaya dapat 

diartikan bahwa program merupakan perencanaan kegiatan yang 

                                                 
13

 Hendro Novianto, Manajemen Sumbe Daya Organisasi, (Bogor: Pusdiklatwas 

BPKP, 2014), hlm. 22 
14

 Hartatik, Indah Puji. Buku Praktis Mengembangkan SDM. (Yokyakarta: 

Laksana, 2014, hlm, 5 
15

 Mukhlison Effendi, Sulistyorini, “Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Dalam Meningkatkan Citra Lembaga di Lembaga Pendidikan Islam”, Southeast Asian 

Journal Of Islamic Education Management 2 (1), Vol. 2, No. 1, 2021, hlm. 4-5,. 

https://doi.org/10.21154/sajiem.v2i1.40 
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dirumuskan dengan memperhitungkan segala faktor yang berhubungan 

dengan pelaksanaan dan pencapaian program tersebut.
16

 

Ada beberapa hal yang perlu ditekankan pada menentukan suatu 

program. Pertama, realisasi atau impelementasi suatu  kebijakan. Kedua, 

pelaksanaan suatu program secara continue. Ketiga, dalam 

pelaksanaannya melibatkan banyak orang.
17

  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa program sebagai 

suatu kegiatan atau aktifitas yang dilaksanakan secara terencana dan 

sistematik dalam organisasi yang melibatkan banyak orang. 

Tahfidzul Qur‟an merupakan gabungan dari dua kata yang berasal 

dari bahasa Arab, yaitu tahfidz dan al- Qur‟an. Kata tahfidz merupakan 

bentuk isim mashdar (bentuk ketiga dalam tasrif) dari fi’il madhi yaitu  

 yang mengandung makna menghafalkan atau menjadikan , دفظ َذفظ تذفُظ

hafal. Dan kalimat Al-Qur‟an berasal dari kata qara`a artinya bacaan 

atau yang dibaca, sedangkan menurut istilah al-Qur‟an adalah kalam atau 

firman Allah yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad 

SAW. Melalui perantara malaikat Jibril yang diturunkan secara 

mutawatir sebagai pedoman umat manusia di dunia dan membacanya 

termasuk ibadah.
18

 

Tahfidzul Qur‟an dapat disimpulkan bahwa proses individu dalam 

menghafal al-Qur‟an. Pada diturunkannya al-Qur‟an pertama kali pada 

Rasullah SAW adalah dengan dihafal yang kemudian dibacakan kepada 

umat-Nya secara perlahan-lahan  sampai mereka menghafalkannya. Hal 

tersebut menjadi hikmah diturunkannya al-Qur‟an secara berangsur-ansur 

                                                 
16

 Rusydi Ananda dan Tien Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, 

(Medan: Perdanaaa Publishing, 2017), hlm.5 
17

 Rusydi Ananda dan Tien Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, 

hlm. 5 
18

 Heny Kusmawati, “Strategi Peningkatan Kompetensi Asatidz Dan Asatidzah 

Al-Qur‟an Dalam Pembelajaran Tahfidz Qur‟an Menyongsong  Revolusi Industri 5.0”, 

Jurnal Pendidikan Islam. 2022  
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tersebut menjadi isyarat dan dorongan menumbuhkan semangat untuk 

menghafal.  

Program tahfidzul Qur‟an yang terdapat dalam lembaga 

pendidikan formal maupun non formal diadakan untuk menjawab 

perkembangan minat terhadap menghafal al-Qur‟an yang terus 

meningkat. Realiasasi program tahfidzul Qur‟an dalam lembaga 

pendidikan formal menjadi hal baru dan sangat unik. Hal tersebut 

disebabkan karena label dalam sekolah secara umum memfokuskan pada 

bidang-bidang keilmuan sains murni,  meskipun terdapat pelajaran yang 

berbasis agama mungkin hanya ada 2 jam sampai 4 jam dalam sepekan. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti penyimpulkan rumusan 

masalah dalam melakukan penelitian ini adalah “Bagaimana Pengembangan 

Sumber Daya Manusia dalam Program Tahfidzul Qur‟an di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kab. Banyumas?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui lebih dalam 

mengenai proses pengembangan sumber daya manusia dalam program 

Tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kab. 

Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan kepahaman dibidang keilmuan khususnya memberikan 

pengetahuan mengenai dunia pendidikan serta memberikan gambaran 

mengenai proses pengembangan sumber daya manusia dalam program 

Tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas. 
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b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Kepala Madrasah. Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan 

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi mengenai pengembangan 

sumber daya manusia dalam program Tahfidzul Qur‟an di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas baik dari segi 

perencanaan sampai tahap evaluasi pengembangan menjadi lebih 

baik lagi. 

2) Tenaga Pendidik. Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi bagi tenaga pendidik yang ada 

mengenai  pengembangan sumber daya manusia dalam program 

Tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas baik dari segi perencanaan sampai tahap evaluasi 

pengembangan menjadi lebih baik lagi. 

3) Bagi Wali Murid. Sebagai bahan acuan pertimbangan atau 

mengetahui bagaimana pengembangan sumber daya manusia 

dalam program Tahfidzul Qur‟an di MIN 03 Banyumas baik dari 

segi perencanaan sampai tahap evaluasi pengembangan menjadi 

lebih baik lagi. 

4) Bagi Peneliti. Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat 

digunakan sebagai bahan referensi dan bahan evaluasi bagi 

peneliti lain mengenai pengembangan sumber daya manusia 

dalam program Tahfidzul Qur‟an di MIN 03 Banyumas baik dari 

segi perencanaan sampai tahap evaluasi pengembangan bagi 

dunia pendidikan untuk kedepannya menjadi lebih baik lagi. 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan adalah gambaran atau rancangan mengenai 

isi skripsi dan merupakan suatu kerangka guna mengetahui tujuan dari 

penelitian yang dilakukan penulis mengenai pokok-pokok bahasan untuk 

mempermudah penulisan dalam pembahasan skripsi. Dalam penelitian ini, 

penulis menjabarkan sistematika pembahasan sebagai berikut :  
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Bagian awal meliputi judul halaman,pernyataan keaslian, surat 

pernyataan lolos cek plagiasi, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, 

abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi,  dan daftar lampiran. 

Sedangkan pada bagian utama skripsi terdiri dari: 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II berisi landasan teori yang berkaitan dengan penelitian ini yang 

terdiri dari beberapa sub bab. Sub bab pertama. Mengenai pengertian 

pengembangan dan strateginya. Sub bab kedua, berisi mengenai sumber daya 

manusia. Sub bab ketiga yaitu pembahasan mengenai tahfidzhul Qur‟an.  

Bab III  berisi metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang 

didalamnya meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek 

penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis data. 

Bab IV berisi hasil penelitian yang membahas tentang penyajian data 

hasil penelitian dan hasil analisis mengenai gambaran umum lokasi penelitian 

dan  manajemen pengembangan sumber daya manusia dalam program 

tafidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)3 Baanyumas. 

Bab V berisi penutup terdiri dari kesimpulan dan saran  yang 

merupakan rangkuman dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat. Serta 

keterbatasan penulis 

Pada bagian akhir dari penelitian berisi daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Konseptual 

1. Pengembangan    

Adanya perkembangan teknologi yang sangat pesat dari zaman ke 

zaman, memberikan dampak tersendiri diberbagai sendi kehidupan salah 

satunya adalah di bidang pendidikan. Dalam upaya menghadapi 

perubahan yang sangat cepat, maka dalam dunia pendidikan diperlukan 

pengembangan untuk menciptakan pendidikan yang unggul dan 

berkualitas. Karena dari sebuah pendidikan yang berkualitas dapat 

mempengaruhi perkembangan peradaban atau kebudayaan. Hal itu juga 

disampaikan dalam pandangan KH. Tholhah Hasan yang berpendapat 

bahwa nyawa dari sebuah peradaban adalah pendidikan.
19

 Maka 

pendidikan memerlukan pengembangan  yang mengarah pada kualitas 

sebuah insitusi atau lembaga. Pengembangan merupakan implementasi 

konsep manajemen, yang mana manajemen  dapat diartikan sebagai 

usaha pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efesiensi dengan 

melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengevaluasian 

sumber daya organisasi.
20

  

Terdapat  beberapa landasan yang menjadi dasar dalam 

pengembangan penggolaan pendidikan Islam antara lain:
21

 

a) Landasan teologis, merupakan suatu landasan pokok yang terdapat 

dalam pendidikan Islam bersumber al-Qur‟an dan hadits. 

b) Landasan filosofis, merupakan suatu landasan cabang epistimologi 

keilmuan yang beranggapan bahwa semua sumber ilmu pengertahuan 

yang tidak terlepas dari kekuasaan Allah Swt, hanya saja metode 

mendapatkannya berbeda-berbeda antara satu dengan yang lainnya  

                                                 
19

 Fathor Rachman, Modernasi Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2021), hlm. 197 
20

 Syafaruddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum, (Medan: Perdana Publishing, 

2017). hlm. 31  
21

 Fathor Rachman, Modernasi Manajemen Pendidikan Islam, hlm. 230-232 
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c) Landasan sosiologis, merupakan sistem pendidikan dibangun 

berdasarkan lingkungan yang ada disekitarnya. 

d) Landasan psikologis, merupakan sebuah landasan yang berdasarkan 

pada situasi dan perkembangan subjek pendidikan yaitu peserta didik. 

Dalam pengembangan sumber daya manusia dalam dunia pendidikan 

membutuhkan manajemen yang tepat dan tanggap guna meningkatkan 

kualitas pendidikan. Oleh karena itu, pemimpin harus memahami fungsi-

fungsi manajemen agar dapat menghasilkan suatu keputusan yang tepat.  

Terdapat beberapa pendapat para ahli mengenai fungsi manajemen. 

Pendapat yang terkenal adalah pendapat yang dikemukakan oleh  George R. 

Terry yang menyebutkan fungsi manajemen meliputi POAC. Yaitu:  

planning, organizing, actuating serta controling.
22

 

Sedangkan pendapat yang dikemukakan oleh Luther Gulick. fungsi 

manajemen meliputi: planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), 

staffing (penyusunan personalia), direction (mengarahkan), coordinating 

(koordinasi), reporting, dan budgeting (pembiayaan).
23

 

a. Planning (perencanaan) 

 Perencanaan merupakan sebuah kegiatan dalam menentukan 

sasaran yang ingin digapai. Perencanaan meliputi pemilihan misi dan 

tujuan serta metode cara yang digunakan untuk mencapainya.
24

 

 Perencanaan menyangkut beberapa keputusan mengenai apa yang 

akan dilakukan, siapa saja yang akan melakukannya, kapan akan 

dilaksanakan, dan bagaimana melakukannya, oleh karena itu 

perencanaan menjadi langkah yang pertama mendasar dan mendahului 

fungsi yang lainnya.  

 Dalam suatu lembaga perencanaan mempunyai beberapa fungsi, 

antara lain:  

                                                 
22

 H. Malaya S.P Hasibuan,  Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016),hlm. 3 
23

 Ibnu Syamsi, Pokok-pokok Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1988. hlm. 46 
24

 Andri Feriyanto dan Endang Shyta Triana, Pengantar Manajemen (3 In)untuk 

Mahasiswa dan Umum, (kebumen: Mediatera, 2015), hlm. 4 
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1) Sebagai peramalan untuk menduga besarnya kerugian yang akan 

ditanggung oleh suatu lembaga 

2) Sebagai pembentukan tujuan  yang ingin dicapai 

3) Sebagai kegiatan untuk merancang dan menyusun rencana kerja 

4) Sebagai penjadwalan dalam melaksanakan program 

5) Sebagai kegiatan untuk menyusun besarnya suatu sumber daya yang 

dibutuhkan oleh lembaga
25

 

Dari fungsi di atas proses perencanaan mempunyai manfaat untuk 

mengurangi resiko yang dapat merugikan bagi lembaga dan dapat 

menjadi landasan dalam pelaksanaan karena mempunyai arah dan tujuan 

yang jelas ingin dicapai oleh lembaga. 

b. Organizing (Organisasi) 

Organisasi merupakan suatu proses penetapan,  pembagian 

struktur, pengelompokan kerja, penugasan serta pengorganisasian 

hubungan aktivitas anggota.
26

  

Dalam melaksanakan fungsi organisasi terdapat beberapa bentuk 

organisasi berdasarkan hubungan wewenang. Antara lain:
27

 

1) Organisasi Garis/Lini  

Organisasi ini berbentuk seperti garis lurus, dimana lembaga 

mempunyai seorang atasan yang langsung membawahi bawahan, 

biasanya lembaga atau organisasi berskala kecil. 

2) Organisasi Gari/Lini dan Staf 

Pada bentuk ini organisasi digambarkan terdapat hubungan antara 

wewenang garis dan wewenang staf.   

Dalam pandangan  Malayu menyatakan bahwa melaksanakan 

pengorganisasian terdapat beberapa yang harus diperhatikan  antara lain:  

 

                                                 
25

 Karyoto, Dasar-Dasar Manajemen : Teori, Definisi Dan Konsep, (Yogyakarta: CV. 

Andi Offset, 2016), hlm. 51 
26

 Andri Feriyanto dan Endang Shyta Triana, Pengantar Manajemen (3 In)untuk 

Mahasiswa dan Umum, hlm,. 5 
27

 Muhammad Anwar, Pengantar Dasar Ilmu Manajemen, (Jakarta: Divisi Kencana, 

2020), hlm. 37 
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a) Mengetahui tujuan yang akan dicapai 

b) Menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan 

c) Lembaga memberikan wewenang atau kepercayaan kepada salah 

satu anggota untuk memimpin 

d) Menentukan jumlah pihak atau perkerja yang akan menjalankan 

pekerjaan 

e) Menempatkan individu sesuai dengan keterampilan dan potensi 

masing-masing 

f) Pembentukan pola organisasi untuk mempermudah koordinasi
28

 

Dari penjelasan yang dijabarkan dapat disimpulkan bahwa 

pengorganisasian merupakan suatu kegiatan yang dirancang untuk 

menentukan penetapan, pembagian struktur yanag mengatur hubungan 

aktifitas anggota.  

c. Actuating (pelaksanaan) 

  Dalam fungsi pelaksanaan dengan  memberikan pengarahan berupa 

stimulus pada pekerja agar mendapatkan hasil yang diinginkan dan 

mampu bekerja sama secara efektif dan efesien.  

d. Controling (Pengawasan) 

 Langkah keempat dalam salah satu bentuk manajemen adalah 

pengawasan atau pengendalian. Pengawasan ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana kegiatan yang dilakukan terhadap rencana yang 

telah ditetapkan. Ada beberapa langkah dalam melakukan pengawasan 

antara lain: (1) Menentukan tolak ukur hasil pencapaian; (2) Mengukur 

kinerja pelaksana dalam melaksanakan kegiatan; (3) Membandingkan 

kinerja pelaksana dengan tolak ukur yang telah ditetapkan; (4) 

Memperbaiki kegiatan.
29

  

                                                 
28

 Karyoto, Dasar-Dasar Manajemen.. hlm.70 
29

 Yaya Suryana, dkk, “Manajemen Program Tahfidz Al-Qur‟an”, Jurnal Islamic 

Education Manajemen, Vol. 3, No 2, 2018, hlm. 3 
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e. Staffing (Penyusunan Personalia) 

Staffing adalah penyusunan personalia atau dapat diartikan sebagai 

pembagian formasi  atau penempatan karyawan  untuk mengisi sumber 

daya manusia yang tersedia.  Staffing juga dapat diartikan sebagai proses 

yang meliputi rekrutmen, seleksi, dan orientasi.
30

  

f. Direction (Mengarahkan) 

Pengarahan dapat diartikan sebagai proses kegiatan mengarahkan 

semua karyawan untuk bekerja sama dan bekerja secara efektif serta 

efesien dalam menuju tujuan yang telah ditentukan.
31

 

g. Coordinating (Kooordinasi) 

Adalah sistem komunikasi antara bagian satu dengan bagian yang 

lainnya. 

h. Reporting (laporan)  

Laporan dapat diartikan sebagai suatu penyampaian dari hasil 

kegiatan atau kinerja organisasi yang telah dilaksanakan dengan 

mengungkapkan perkembangan organisasi baik yang berupa kemajuan 

maupun hambatan
32

. 

i.  Budgeting (Pembiayaan) 

Budgeting merupakan kegiatan yang berguna untuk mengatur 

proses pembiayaan yang meliputi menetapkan dan memperoleh sumber 

pendanaan, pemanfaatan dana, pelaporan, pemeriksaan, dan pertanggung 

jawaban
33

 

Maka dapat disimpulkan bahwa budgeting atau membiayaan 

adalah kegiatan pengaturan alur masuk dan keluar peredaran uang yang 

digunakan untuk proses pelaksanaan kegiatan lembaga. 

 

                                                 
30

 Hanivan Sabtaji Dan Siti Azizah, “Pengaruh Staffing Sebagai Salah Satu Fungsi 

Manajemen Di Mitra Jaya Company Terhadap Kinerja Karyawan”, MAMEN (Jurnal Manajemen), 

Vol.1, No.1, hlm. 99 
31

 . Malaya S.P Hasibuan,  Manajemen Sumber Daya…, hlm. 22 
32

 Akdon, Strategic Manajemen For Education Management (Manajemen Strategik 

Untuk Manajemen Pendidikan, (Jawa Barat: Alfabeta, 2011), hlm. 204 
33

 Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mendadak, 

(Yogyakarta: Ar-Rus Media, 2011), hlm. 2012 
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2. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam perusahaan 

karena perannya sebagai subjek pelaksana kebijakan dan kegiatan 

operasional perusahaan. Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan seperti 

modal, metode dan mesin tidak bisa memberikan hasil yang optimum 

apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang mempunyai kinerja 

yang optimum. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan 

pengembangan sering dilakukan oleh para rekrutmen atau tenaga kerja baru 

maupun yang sudah lama sebagai upaya peningkatan kinerja karyawan
34

. 

Adanya manajemen sumber daya manusia mempunyai tujuan antara 

lain: 

a. Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan 

b. Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur 

SDM 

c. Mengembangan keseluruhan organisasi 

d. Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu pemimpin 

mencapai tujuan 

e. Menjadi solusi dalam berbagai krisis dan situasi dalam hubungan antar 

pekerja 

f. Memelihara standar organisasi atau lembaga 
35

 

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial, yang ditandai 

dengan setiap individu saling membutuhkan satu sama lain guna memenuhi  

berbagai macam kebutuhan. Menurut pandangan Abraham H. Maslow 

mengklasifikasikan beberapa tingkatan kebutuhan manusia. Antara lain:
36

 

a. Kebutuhan Fisiologis  

b. Kebutuhan Jaminan Keamanan  

c. Kebutuhan yang bersifat Pengakuan atau Penghargaan  

                                                 
34

 Hartatik, Indah Puji. Buku Praktis Mengembangkan SDM. (Yogyakarta: Laksana, 

2014, hlm, 5 
35

 Benjamin Bekti, Dkk, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Zahr 

Publishing, 2017). hlm. 12 
36

 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), hlm. 5 
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d. Kebutuhan Kesempatan Mengembangan Diri 

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan dasar manusia, yang 

berupa pangan, sandang, dan papan. Dalam mencukupi kebutuhan tersebut 

manusia harus mempunyai keterampilan yang memadai seperti bertani, 

nelayan maupun berwirausaha. Namun, adanya perkembangan zaman yang 

semakin maju. Seperti perkembangan pengetahuan dan teknologi yang 

berkembangan pesat, maka  manusia memerlukan pengembangan diri secara 

profesional melalui lembaga pelatihan baik yang diselenggarakan lembaga 

ataupun institusi pendidikan
37

. 

Demikian pula dengan kemampuan sumber daya manusia yang 

dimiliki oleh suatu lembaga maupun organisasi memerlukan pengembangan 

untuk menyesuaikan dengan perubahan zaman. Sehingga kemampuan 

sumber daya manusia sebagai pelaksana organisasi mampu meningkatkan 

efektifitas dan efesiensi kerja yang nantinya akan berdampak pada 

peningkatan produktifitas dan kebutuhan fisik mereka terjamin bahkan 

meningkat. 

Dalam mengelola sumber daya manusia terdapat dua kegiatan utama 

yaitu kegiatan manajemen tenaga manusia (mampower management) dan 

manajemen personel (personnel management). Ruang lingkup pada kegiatan  

manajemen tenaga manusia mencangkup pengkajian dan penentuan 

kebutuhan SDM bagi lembaga atau organisasi, perencanaan pemenuhan 

kebutuhan, auditing penggunaan SDM, serta manajemen personel data 

SDM. Sedangkan ruang lingkup pada manajemen personel meliputi 

kegiatan rekrutmen atau pengandaan, pendidikan dan pelatihan, 

penggunaan, perawatan, dan memisahkan personel.
38

 

Adapun langkah pertama yang dilakukan dalam kegiatan manajemen 

tenaga manusia adalah penentuan kebutuhan SDM. Dalam melakukan 

proses penentuan kebutuhan dalam organisasi menggunakan pendekatan 

management enggering (M.E), yaitu metode pendekatan dengan 

                                                 
37

 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber…, hlm. 6 
38

 Suparno Eko Widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), hlm,.43 
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menggunakan model analisis regresi untuk menentukan jumlah SDM yang 

diperlukan dan memperhatikan antara beban kerja dan jenis tugas yang 

dilakukan.
39

 

Dalam statistika analisis regresi dapat didefinisikan sebagai analisis 

dengan melihat pengaruh ketergantungan suatu variabel dengan variabel 

yang lainnya.
40

 Jika disimpulkan pada bidang sumber daya manusia di 

lembaga pendidikan, analisis regresi dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh antara kebutuhan jumlah pendidik dengan memperhatikan jumlah 

beban kerja dan jenis tugas. Sehingga dengan penggunaan analisis tersebut 

dapat ditentukan berapa besar tenaga pendidikan yang diperlukan. 

Langkah kedua, yaitu perencanaan strategi SDM. Dalam 

perencanaan  SDM suatu organisasi maupun lembaga perencanaannya 

bersifat dimanis. Karena sebuah perencanaan disesuaikan dengan  

perkembangan arus ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan 

kebutuhan, lingkungan yang berubah-ubah. Maka oleh karena itu, ada empat 

yang harus diperhatikan dalam melaksanakan perencanaan sumber daya 

manusia,
41

 yaitu: 

a. Menginventasasi persediaan sumber daya manusia 

b. Memprediksi sumber daya manusia 

c. Menyusun rencana sumber daya manusia  

d. Melakukan pengawasan dan evaluasi 

Dalam pandangan Rivai dan Sagala, perencanaan sumber daya 

manusia yang disusun terdapat beberapa manfaat bagi lembaga maupun 

organisasi. Antara lain: 

a. Memperbaiki sumber daya manusia 

b. Meningkatkan efektifitas kerja 

c. Meningkatkan produktifitas  

                                                 
39

 Suparno Eko Widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, hlm. 43 
40

 Akhmad Jazuli, Statistika Penelitian: dilengkapi dengan SPSS, (Purwokerto: UM 

Purwokerto, 2021), hlm. 74 
41

Sukmawati Marjuni, Buku Ajar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Makassar: CV. 

Sah Media, 2015), hlm. 13 
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d. Menentukan kebutuhan tenaga kerja di masa yang akan datang 

e. Mengembangkan informasi ketenagakerjaan  

f. Perencaanaan tenaga kerja sesuai dengan analisis kondisi dan situasi 

pasar 

Langkah ketiga, inventori dan audit SDM. Audit merupakan sebuah 

data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis data yang dijadikan 

acuan, dan memberikan jawaban  terhadap perkembangan, keadaan 

absensi karyawan, kebijakan pemerintah tentang tenaga kerja, dan 

sebagainya. Sedangkan inventori hanya mengumpulkan data tanpa adanya 

analisis lebih lanjut.
42

 

Langkah ke empat yaitu sistem informasi personel (SIP). Adanya 

sistem informasi personel mempunyai tujuan untuk megumpulkan, 

mengolah, serta menyajikan informasi personel yang valid, tepat waktu, 

tepat sasaran, dan sebagai informasi dalam membina, membimbing dan 

mengarahkan  bagi pemimpin. Dalam proses penyusunan SIP dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:
43

  

a.  Mengalisis kebutuhan informasi  

b. Perencanaan sistem 

c. Pengujian sistem dan validasi 

d. Monitoring dan evaluasi sistem 

Sedangkan dalam manajemen personel terdapat beberapa langkah 

sebagai upaya peningkatan personel. Adapun langkah manajemen personel 

tersebut meliputi: 

a. Rekutmen dan pengadaan  

Rekutmen dapat diartikan sebagai proses penentuan, seleksi 

dan penarikan calon karyawan untuk menempati sebuah posisi atau 

kedudukan.
44

 Dalam dunia pendidikan perekrutan merupakan 

                                                 
42

 Suparno Eko Widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, hlm. 52 
43

Suparno Eko Widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, hlm.53-54 
44

 Muhammad Arif, Analisis Rekrutmen dan Penempatan terhadap Kinerja Karyawan 

pada Hotel OASE, (Pekanbaru:  Jurnal al-Hikmah, 2018), Vol.15, No 1, hlm. 43 
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kegiatan dalam memenuhi kebutuhan tenaga pendidik pada lembaga 

pendidikan. 

Dari penjelasan di atas, dapat diartikan rekrutmen sebagai 

suatu proses kegiatan dua arah dalam memilah, seleksi dan 

penentuan calon tenaga pendidik untuk menempati suatu posisi atau 

kedudukan dalam lembaga pendidikan. 

Proses perekrutan mempunyai tujuan utamanya yaitu untuk 

menampung pelamar  dengan sebanyak-banyaknya sesuai dengan 

kriteria kebutuhan suatu lembaga, sehingga memungkinkan 

memperoleh karyawan dengan kualitas tertinggi dan terbaik.
45

 

Perekrutan karyawan dapat dikatakan berhasil bila                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

lembaga mendapatkan banyak pelamar sehingga lembaga dapat 

dengan leluasa memilah dan menyeleksi untuk mendapatkan 

pegawai dengan kualitas tinggi.  

Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam penarikan 

tenaga karyawan baru yaitu metode terbuka dan metode tertutup. 

Metode tertutup dapat didefinisikan sebagai  salah satu metode 

dimana penarikan karyawan diinformasikan kepada para karyawan 

ataupun orang-orang terdekat yang berada dilingkungan tersebut. 

Sedangkan metode terbuka didefinisikan sebagai metode dimana 

penarikan diinformasikan kepada khalayak umum dengan malalui 

media cetak atau elektronik.
46

 

Dari beberapa metode yang disebutkan tentunya terdapat 

beberapa kekurangan dan kelebihan masing-masing. Salah satu 

kekurangan penggunaan metode tertutup adalah lamaran yang masuk 

kepada lembaga relatif sedikit, berbeda dengan penggunaan metode 

terbuka yang penyebarannya relatif luas, sehingga besar 

kemungkinan lamaran yang masuk pada lembaga relatif banyak. Hal 
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tesebut lembaga dapat leluasa memilah yang sesuai dengan yang 

dibutuhkan. 

b. Pendidikan dan Pelatihan 

Pendidikan dan pelatihan dilaksanakan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, terutama di dunia pendidikan. Dalam 

dunia pendidikan pelatihan ditunjukan bagi tenaga pendidikan. 

Terdapat beberapa dua metode dalam pelatihan dan pengembangan 

yaitu metode praktis (on the job training) dan teknik-teknik 

presentasi informasi dan metode simulasi (off the job training).
47

 

Metode Praktis (on the job training) merupakan metode ini 

dilakukan dengan karyawan dilatih oleh seorang pelatih yang sudah 

berpengalaman. salah satu bentuk pelatihan adalah rotasi jabatan, 

latihan instruksi pekerjaan, magang, dan coaching. Sedangkan 

metode simulasi (off the job training) merupakan pendekatan yang 

dilakukan oleh karyawan dengan menerima representasi tiruan atau 

untuk menanggapi seperti dalam suatu keadaan sebenarnya.
48

  

c. Perawatan Sumber Daya Manusia 

Pemeliharaan atau perawatan sumber daya manusia dapat 

dilakukan dengan pendekatan formal jangka panjang, evaluasi dan 

rancangan ulang program dan komponennya, serta perhatian 

terhadap kecenderungan dan arah masa depan program.
49

  

Perawatan sumber daya dilakukan untuk mempertahankan 

kualitas sumber daya pada suatu lembaga atau organisasi . 

d. Kompensasi  

Kompensasi dapat diartikan sebagai pemberian jasa langsung 

kepada pegawai  yang berupa uang maupun barang sebagai imbalan 
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jasa yang telah diberikan kepada organisasi. 
50

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kompensasi 

merupakan sebagai imbalan tanda jasa atas apa yang telah diberikan 

kepada organisasi berupa materi.  

3. Manajemen Sumber Daya Menurut Al-Qur‟an  

 Didalam al-Qur‟an terdapat beberapa ayat yang menjelaskan tentang 

manajemen sumber daya manusia yaitu QS. ashaad ayat 27 : 

ب ثبَطِلً  ََ ُْْهَُ ب ثَ ٍَ آءَ وَالْْسَْضَ وَ ََ ب خَيقََْْب اىغَ ٍَ وَ
ج
َِ مَفشَُواْ   ُِّ اىَّزَِ رىَِلَ ظَ

ج
  َِ َْو  ىِيَّّزَِ فَىَ

َِ اىَّْبسِ)مَفشَُواْ  ٍِ72 )  

“dan kami tidak menciptakan langit dan bumi, dan apa yang ada 

diantara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan 

orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka 

akan masuk neraka.”
51

 

 

 Dari ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwa perencanan sumber daya 

manusia  merupakan langkah tertentu yang diputuskan oleh seorang manajer 

suatu lembaga untuk menjamin tersediaanya SDM yang tepat untuk 

menduduki berbagai posisi kedudukan, jabatan dan pekerjaan yang tepat.
52

  

 Pada Q.S al-Mujadalah ayat 11  

ٌْ وَارِاَ قُِْ  جَبىِظِ فَبفْغَخُى ََفْغَخِ اللُ ىنَُ ََ ْىُا ارِاَ قُِوَ ىنٌَُ تفَغََّذُىا فًِ اى ٍَ َِ اَ وَ اّشُضُوا ََباََهَُباىَّزَِ

ّْشُضُو َشَْفعَ ْىُا  فَب ٍَ َِ ءَا َْ ٌْ اللُ اىَّزِ ْْنُ ُْش   ٍِ َُ خَجِ يىُْ ََ ب تعَْ ََ ٌِ دسََجَبدْ وَاللُ ثِ َِ  اوُتىُ اىْعِيْ َْ  وَاىَّزِ

(11)  

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan padamu : berlapang-lapanglah 

dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberimu 

kelapangan. Dan apabila dikatakan: berdirilah kamu, maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

maha teliti apa yang kamu kerjakan
53

. 
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 Pada ayat tersebut, terdapat kalimat تفَغََّذُى yang mempunyai arti 

berlapang-lapanglah dan kalimat اّشُضُوا   yang mempunyai arti besarkanlah. 

Dua kalimat tersebut menjadi acuan seorang pemimpin dalam manajemen 

sumber daya manusia. yaitu peran stakeholder dalam melaksanakan 

pekerjaan dilakukan dengan menciptakan lingkungan kekeluargaan dan 

dalam mengembangkan amanah pekerjaan dilakukan dengan sungguh-

sungguh.
54

 

Dari dua ayat di atas menjadi acuan dalam  menjalankan peranan 

manajeman  sumber daya manusia yang sesuai dengan syariah Islam dan 

profesional berdasarkan pada tuntutan al-Qur‟an dan sunnah Nabi 

Muhammad saw. 

4. Program Tahfidzul Qur‟an  

Tahfidzul Qur‟an dapat kita simpulkan sebagai  proses individu 

dalam menghafal al-Qur‟an. Pada diturunkannya al-Qur‟an pertama kali 

pada Rasulullah SAW adalah dengan dihafal yang kemudian dibacakan 

kepada umat-Nya secara perlahan-lahan  sampai mereka menghafalkannya. 

Hal tersebut menjadi hikmah diturunkannya al-Qur‟an secara berangsur-

angsur tersebut menjadi isyarat dan dorongan menumbuhkan semangat 

untuk menghafal.  

Tahfidzul Qur‟an di dunia pendidikan formal yang dimasukan pada 

kurikulum, sehingga terbentuklah program tahfidzul Qur‟an. Realiasasi 

program tahfidzul Qur‟an dalam lembaga pendidikan formal menjadi hal 

baru dan sangat unik. Hal tersebut disebabkan karena label dalam sekolah 

secara umum memfokuskan pada bidang-bidang keilmuan sains murni,  

meskipun terdapat pelajaran yang berbasis agama yang hanya diberikan 

waktu pengajaran beberapa jam dalam sepekan. 

Bagi para penghafal kalam Ilahi disebutkan  akan mendapat berjuta 

keistimewaan baik di dunia maupun di akhirat nantinya. Antara lain: 

menjadi keluarga Allah, diangkat derajatnya, mendapat rahmat penghargaan 

dari Nabi, mendapat syafa‟at pada hari kiamat, ditinggikan derajatnya. 
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mendapatkan mahkota kemuliaan dan berhak memakaikan mahkota kepada 

kedua orang tuanya di akhirat nanti, dan dijauhkan dari neraka.
55

  

Allah swt memberikan manfaat atau keistimewaan yang dapat 

diperoleh dalam menghafal al-Qur‟an. Oleh karena itu,  orang yang 

menghafal al-Qur‟an merupakan suatu perbuatan yang mulia dan terpuji. 

Itulah sebabnya, dalam menghafal al-Qur‟an tidak mudah dan diperlukan 

metode-metode khusus.  

Terdapat dalam beberapa metode yang dapat digunakan dalam 

pengajaran tahfidzhul Qur‟an di madrasah ibtidaiyah atau sekolah dasar. 

Antara lain: 

a. Metode Wahdah 

Metode wahdah merupakan metode yang digunakan dalam 

menghafal al-Qur‟an dengan cara menghafal satu demi satu ayat al-

Qur‟an.
56

 Metode ini dilakukan dengan cara menghafal satu demi satu 

ayat diulang-ulang sampai hafal, kemudian jika sudah hafal dilanjutkan 

ayat berikutnya.  

b. Metode Talaqqi 

Metode talaqqi merupakan metode dengan cara seorang 

pendidik membacakan kemudian siswa menirukan hingga sampai hafal. 

Metode ini dilakukan dengan membacakan perkalimat  disesuaikan 

dengan kemampuan anak
57

. Metode ini dilakukan dengan cara 

mendengarkan terlebih dahulu bacaan yang dilantunkan oleh seorang 

pendidik kemudian siswa menirukan. Teknik membacakan dilakukan 

dengan satu demi satu kalimat yang hingga menjadi ayat. 

c. Metode Qasmu 

Metode Qasmu merupakan metode pengajaran tahfidzul Qur‟an 

dengan menggunakan tiga pendekatan yaitu qira‟ah (metode dengan 
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teknik membaca yang disesuaikan dengan makhorijul huruf dan ilmu 

tajwid), ziyadah (pemberian target hafalan), dan muroja‟ah 

(mengulang).
58

 

Metode dalam pengajaran tahfidzul Qur‟an merupakan salah teknik 

yang dipakai dalam proses pengajaran. Metode tersebut antara pengajar 

satu dengan yang lainnya maupun antar lembaga pendidikan yang satu 

dengan yang lainya dapat berbeda. 

B. Penelitian Terkait 

Kajian pustaka ini dilakukan guna menghindari duplikasi dan 

terjadinya kesamaan dalam melaksanakan penelitian,  maka bagi seorang 

peneliti kegiatan yang pertama dilakukan terlebih dahulu adalah melakukan 

tinjauan pustaka terhadap karya-karya sebelumnya yang dikhawatirkan 

terdapat kemiripan judul yang diteliti yaitu “Pengembangan Sumber Daya 

Manusia dalam Program Tahfidzul Qur'an di MIN 03 Banyumas Kabupaten 

Banyumas”. Sejauh penelusuran terdapat beberapa penelitian sebelumnya  

yang memiliki kesamaan konsep penelitian terhadap pengembangan. Akan 

tetapi peneliti membuat pembaharuan dengan melakukan penelitian 

pengembangan guru tahfidz di lembaga formal, dimana penelitian 

sebelumnya memfokuskan pada  pengembangan guru tahfidz di lembaga 

Pondok Pesantren. Oleh karena itulah peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai hal tersebut.  

Adapun karya ilmiah yang digunakan sebagai bahan rujukan dan 

pertimbangan adalah sebagai berikut:   

Pertama, skripsi atau penelitian yang dilakukan oleh Thohri Fathul 

Afwa, dengan Judul “Penguatan Mutu Sumber Daya Guru Tahfidz Al-Qur‟an 

di Pondok Pesantren Darul Fatah Sumberejo Sukerojo Ponorogo”. Pada 

penelitian membahas tentang pengembangan kualitas mutu sumber daya guru 

tahfidz al-Qur‟an yang dilakukan oleh pondok pesantren Darul Fatah 

Sumberejo Sukerojo Kab. Ponorogo. Hasil penelitian tersebut menyatakan 
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bahwa pelaksanaan program mutu sumber daya guru tahfidzul al-Qur‟an di 

pondok pesantren Darul Fatah Ponorogo yaitu dengan menanamkan 

kedisiplinan dan melakukan kegiatan-kegiatan pelatihan yang berupa arahan 

tugas yang harus diemban, penguatan mutu sumber daya manusia, menjadi 

guru yang teladan dan cara memotivasi siswa.
59

 Persamaan dengan artikel ini 

adalah objek penelitian pendidikan terhadap sumber daya guru tahfidz 

Qur‟an. Sedangkan perbedaannya yaitu lebih memfokuskan pada konsep 

pengembangan bagi sumber daya manusia dalam program tahfidzul qur'an.    

Kedua, skripsi atau penelitian yang dilakukan oleh Achmad Baidhowi 

Mukhlis, dengan judul  “Manajemen Sumber Daya Guru untuk 

Pengembangan Mutu Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) Ahmad Yani Kota Malang.” Dalam penelitian tersebut 

menyatakan bahwa secara keseluruhan implementasi manajemen disesuaikan 

dengan prinsip manajemen yang meliputi: Pertama, perencanaan yang diawali 

dengan menganalisis kebutuhan yang dilaksanakan pada rapat  menjelang 

akhir semester. Kedua, pelaksanaan yang dilaksanakan dengan beberapa 

tahap  yaitu, rekrutmen, seleksi dan pelatihan dan pengembangan guru. 

Ketiga, Penilaian/evaluasi.
60

 Persamaan dengan artikel ini adalah objek 

penelitian pendidikan terhadap sumber daya guru tahfidz al-Qur‟an. 

Sedangkan perbedaannya yaitu penulis lebih memfokuskan pada konsep 

pengembangan sumber daya manusia dalam program tahfidzul Qur'an dan 

peneliti sebelumnya berfokus pada manajemen SDM untuk pengembangan 

mutu pembelajaran tahfidzul Qur‟an. 

Ketiga,  skripsi atau penelitian yang dilakukan oleh Sidik Affandi, 

dengan  judul penelitiannya “Pelaksanaan Fungsi Manajemen Sumber Daya 

Manusia dalam Meningkatkan Fungsi Sosial Keagamaan Pondok Pesantren 

Darul Qur‟an Medan Tahun 2019”. Penulis menyimpulkan bahwa pada 
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pelaksanaan sumber daya manusia dan pendukungnya  yang terdapat pada 

Pondok Pesantren Darul Qur'an dapat terlaksana dengan baik secara efektif 

dan efesien sehingga dapat meningkatkan fungsi sosial keagamaan pondok 

pesantren darul qur'an sebagai tempat atau lembaga dakwah,pendidikan dan 

lembaga pengembangan sumber daya dan pemerdaya masyarakat.
61

 

Persamaan dengan artikel ini adalah objek penelitian pendidikan terhadap 

sumber daya guru tahfidz al-Qur‟an. Sedangkan perbedaannya yaitu peneliti 

sebelumnya berfokus pada dampak SDM terhadap fungsi sosial dan peneliti 

sekarang lebih memfokuskan pada konsep pengembangan sumber daya 

manusia dalam program tahfidzul Qur‟an. 

Keempat, jurnal ilmiah yang ditulis oleh Ahmad Tarmidzi Hasibuan 

dan Andi Prastowo yang dipublikasikan pada tahun 2019 dengan judul 

“Konsep Pendidikan Abad 21: Kepemimpinan dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia SD/MI”. Artikel ini membahas tentang konsep pendidikan 

pada era globalisasi  yang dibuktikan dengan adanya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang sering kita sebut abad 21, dimana pada abad 

21 menekankan pada pembentukan kualitas sumber daya manusia, dan para 

pendidik harus mampu memanfaatkan  teknologi dalam mencari informasi, 

berkomunikasi, bekerja sama, kreatif, menanamkan literasi, menghargai 

pendapat, bernalar kritis, dan mengembangkan berbagai macam pembelajaran 

secara inovatif sebagai wujud dalam menjawab keterkaitan dengan abad 21.
62

 

Persamaan dengan artikel ini adalah objek penelitiannya sama-sama 

memfokuskan pada sumber daya manusia yang diperuntukan untuk Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), dan perbedaannya terletak pada pembahasan mengenai 

kepemimpinan dan pengembangan SDM yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, sedangkan peneliti memfokuskan pembahasannya pada 

pengembangan sumber daya manusia pada program tahfidzul Qur‟an. 
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Kelima, jurnal ilmiah yang ditulis oleh Yaya Suryana, Dian dan Siti 

Nuraeni yang diterbitkan pada tahun 2018 dengan judul “Manajemen 

Program Tahfidz al-Qur‟an”. Artikel ini membahas tentang proses 

manajemen pogram tahfidz yang dilaksanakan di Yayasan Assalam  yang 

dipimpin oleh KH. Habib Ustman Alaydus. Proses manajemen tersebut 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan. Perencanaan 

tersebut meliputi perencanaan program tahfidz, pembelajaran program 

tahfidz, dan layanan asrama tahfidz. Pengorganisasian yang meliputi 

penentuan pelaksana yang menjalankan tugas, pokok, dan fungsi dalam 

program tahfidz. Pengawasan dilakukan secara langsung terhadap santri dan 

ustadz/ustdzah untuk dilakukan penilaian dan evaluasi dalam melihat sejauh 

mana ketercapaian tujuan. Evaluasi tersebut meliputi evaluasi hasil belajar 

dan evaluasi proses pembelajaran.
63

 Adapun persamaan pada artikel ini 

adalah pokok pembahasan terhadap program tahfidzul Qur‟an. Dan perbedaan 

terletak pada objek penelitian. Peneliti sebelumnya berfokus pada manajemen 

program tahfidzul Qur‟an sedangkan peneliti objek penelitian terhadap 

manajemen sumber daya manusia dalam program tahfidzul Qur‟an. 

Keenam, jurnal yang ditulis oleh Kasmawari. Artikel ini diterbitkan 

pada tahun 2019  dengan judul “Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam 

Organisasi Pendidikan Islam” yang didalamnya membahas tentang 

pengembangan sumber daya manusia yang terdapat pada lembaga atau 

organisasi pendidikan Islam. Dalam pelaksanaan pengembangan sumber daya 

manusia bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia yang dilaksanakan 

melalui pengembangan kemampuan berfikir.
64

 Adapun persamaan dengan 

artikel ini terletak pada pokok pembahasan penulis yang objek penelitiannya 

sama-sama memfokuskan pada pengembangan sumber daya manusia. Dan 

perbedaannya adalah penelitian sebelumnya ruang lingkup pembahasan 
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bersifat  umum mengenai pengembangan sumber daya manusia pada lembaga 

pendidikan Islam. Sedangkan peneliti memfokuskan pada pengembangan 

sumber daya manusia di lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah dalam 

program tahfidzul Qur‟an. 

Selanjutnya, jurnal Internasional yang ditulis oleh Agus Jatmika, 

Muhammad Entang, dan Jan Horas Veriady Purba yang diterbitkan pada 

tahun 2021 dengan judul “The Stategy Of Human Resource Development In 

Improving The Competitive Advantage”. Artikel membahas tentang strategi 

pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan keunggulan 

kompetitif dengan studi kasus di Pesantren Madinatul Qur‟an. Strategi yang 

digunakan dalam pengembangan sumber daya manusia dengan menggunakan 

analisis SWOT yang terdiri dari strange yang berarti kekuatan, weakness 

yang berarti kelemahan, opportunities yang berarti peluang,dan treats yang 

berarti tantangan.
65

 Adapun persamaan dengan artikel ini terletak pada pokok 

pembahasan penulis yang objek penelitiannya sama-sama memfokuskan pada 

pengembangan sumber daya manusia pada lembaga pendidikan Islam. Dan 

perbedaannya adalah penelitian sebelumnya ruang lingkup pembahasan 

bersiat  umum mengenai strategik pengembangan sumber daya manusia yang 

dilakukan di lembaga pendidikan Islam non formal yaitu Pesantren Madinatul 

Qur‟an. Sedangkan peneliti memfokuskan pada pengembangan sumber daya 

manusia di lembaga pendidikan Islam formal yaitu di Madrasah Ibtidaiyah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

pengumpulan data mengenai suatu masalah yang diperoleh dengan beragam 

sarana seperti  melalui pengamatan, dokumen, buku maupun yang lainnya 

dan tidak diperoleh dengan prosedur statistik.
66

 Sedangkan, dalam pandangan 

lain, penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang disandarkan 

pada filsafat postpositivisme yang sering dimaknai sebagai  paradigma 

berdasarkan pada realitas, gejala atau fenomena  sebagai sesuatu yang utuh, 

kompleks dan dinamis yang mengandung makna serta hubungan gejala yang 

bersifat interktif.
67

 Penelitian ini bersifat penelitian naturalistik yang 

berdasarkan pada gejala yang dijumpai lapangan dengan digambarkan dalam 

bentuk naratif.
68

  

Dalam Penelitian kualitatif cenderung menggunakan analisis yang 

berdasarkan pada landasan teori supaya penelitian dapat terfokus pada sesuai 

fakta yang sebenarnya. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan 

menguraikan penyajian data yang diperoleh melalui wawancara, catatan 

lapangan, observasi, serta dokumen secara sistematik dan rasional. Sehingga, 

dalam praktiknya bergantung pada kemampuan peneliti dalam menjelaskan 

fenomena yang diteliti dalam bentuk deskriptif. 

Salah satu pertimbangan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif adalah karena penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meneliti 

secara mendalam dengan penyajian data yang akurat dan valid mengenai 

pengembangan sumber daya manusia yang terdapat pada program tahfidzul 

Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 Banyumas Kabupaten 

Banyumas. 
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B. Dimensi Kajian 

Dalam menghafal khususnya program hafalan untuk anak, membutuhkan  

tenaga pendidik seorang guru sebagai penuntun dan pembimbing dalam 

menghafal. Hal itu disebabkan dengan adanya al-Qur‟an yang ditulis dalam 

bahasa Arab, yang di dalamnya terdapat  banyak kalimat-kalimat yang mirip 

antara yang satu dengan kalimat lainnya, terdapat juga kalimat-kalimat yang 

panjang sampai tiga atau empat baris tanpa waqaf dan hukum bacaan yang 

terdapat dalam al-Qur‟an. 

Oleh karena itu, peneliti merumuskan dimensi kajian dalam penelitian 

yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas mengenai 

pengembangan manajemen sumber daya manusia yang terdapat dalam program 

tahfidzul Qur‟an. Yang akan diteliti adalah mengkaji mengenai proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan  dan evaluasi yang dilakukan 

untuk mengembangkan sumber daya manusia dalam program tahfidzul Qur‟an 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 Banyumas. 

C. Konteks Penelitian 

1. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas yang bertempatan Dusun I Desa Karangsari Kec. Kembaran Kab. 

Banyumas  Prov. Jawa Tengah. Terdapat beberapa  Alasan penulis memilih 

lokasi tersebut untuk penelitian. Pertama, dikarenakan dalam program  

tahfidzul qur‟an  bagi anak-anak memerlukan metode-metode khusus 

supaya anak bukan hanya mampu menghafal, akan tetapi juga mampu 

memahami segala sesuatu berkaitan dengan al-Qur‟an seperti hukum 

bacaan, cara membaca, dan yang lainnya. Kedua, karena program tahfidzul 

Qur‟an belum lama dilaksanakan  sehingga masih diperlukan banyak 

evaluasi-evaluasi. 

Adapun identitas lengkap Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas sebagai berikut: 
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Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 

sampai 13 Desember 2022. Akan tetapi jika data yang dibutuhkan masih 

kurang maka peneliti akan terus melaksanakan penelitian sampai data 

yang butuhkan menjadi lengkap. 

2. Objek dan Subjek Penelitian   

a. Objek Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan terhadap objek yang alamiah. 

Objek yang alamiah didenifisikan dengan objek yang tidak dapat 

dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempunyai 

pengaruh pada objek tersebut (objek berkembangan apa adanya). 

Objek pada penelitian ini mengenai proses pengembangan  sumber 

daya manusia dalam tahfidzul Qur‟an yang dilaksanakan pada 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas.  

b. Subjek Penelitian 

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling ialah teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

a Nama Madrasah             : Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas 

b Alamat Madrasah           : Dusun I Karangsari 

Kecamatan                     : Kembaran 

Kota                               : Purwokerto 

Kabupaten                      : Banyumas 

c Website                          : https://Min3banyumas.Sch.Id/ 

Email                             : Minkarangsaribanyumas@kemenag.go.id 

d Tahun Didirikan            : 1985 

e Kepala Madrasah           : Sabar Munanto. S.Ag.M.Pd.I 

f Akreditasi                      : A 

g NSM                              : 111133020157 

h NPSN                           : 60710395 

mailto:Minkarangsaribanyumas@kemenag.go.id
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Dalam hal ini peneliti memilah subjek penelitian yang berkaitan atau  

terlibat langsung dalam proses pengembangan sumber daya manusia 

dalam program tahfidzul Qur‟an di Madarasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) 3 Banyumas. 

Beberapa pihak dan sekaligus sebagai sumber data yang terkait 

dengan penelitian yang peneliti lakukan. Antara lain: 

1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas 

Pemimpin merupakan tonggak utama dalam sebuah 

lembaga maupun organisasi. Karena pemimpin mempunyai 

peranan sebagai kekuatan sentral dalam menggerakan jalanannya 

roda organisasi untuk mencapai sebuah tujuan.
69

 kepemimpinan 

di Madarasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas dipimpin 

oleh H.Sabar Munanto, S.Ag. M.Pd.I yang berperan sebagai 

pimpinan utama dan pengendali organisasi. 

2. Koordinator Program Tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 3 Banyumas 

Koordinator atau Ketua dapat dikatakan sebagai 

pemimpin. Namun, dalam konteks penelitian ini diartikan sebagai 

pemimpin yang mempunyai tugas khusus dan bertanggung jawab 

dalam semua proses program tahfidzul Qur'an di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas. Ketua tahfidzul Qur‟an 

yang dipimpin oleh bapak Riski. S.Pd. Ketua tahfidz 

dimaksudkan untuk mempermudah dalam mengkomunikasikan 

dua arah antara kepada Kepala Madrasah dan koordinator guru 

tahfidz.  

3. Koordinator Guru Tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 3 Banyumas 

Koordinator tahfidz berperan sebagai penanggung jawab 

yang mempunyai peran dalam mengkomunikasikan secara 

                                                 
69
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langsung kepada guru tahfidz dan sebagai tempat menampung 

segala ide pembaharuan guru tahfidz yang nantinya dapat 

dikomunikasikan kembali kepada koordinator program dan 

Kepala Madrasah. Koordinator  program tahfidzul Qur‟an di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas dipimpin oleh 

Ustadz Achmad Maimun Anwar. Koordinator guru tahfidz 

bertugas untuk mensosialisakan kepada guru tahfidz tentang apa 

yang telah direncanakan oleh Madrasah, dan berperan untuk 

mengawasi jalannya program tahfidz yang kemudian disampaikan 

kepada koordinator program tahfidz. 

4. Guru Tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas  

Guru atau pendidik merupakan salah faktor penentu dalam 

suksesnya proses mentransfer ilmu pengetahuan yang akan 

berdampak pada penentu tinggi rendahnya suatu kualitas 

pendidikan.
70

 Hal itu disebabkan guru berhadapan secara 

langsung dalam kegiatan belajar mengajar, dengan melalui guru 

diharapkan mampu mencetak dan menghasilkan peserta didik 

yang mempunyai kompetensi intelektual dan berkarakter.  

Adapun tenaga pendidik tahfidzul Qur‟an terdiri dari lima 

guru tahfidzul Qur‟an dan satu koordinator guru tahfidz yang 

merangkap menjadi guru pengampu pembelajaran tahfidzul 

Qur‟an. Diantaranya yaitu Ustadzah Latifatus Sa‟diyah, Ustadzah 

Anisa Nur Fitriana, Ustadz Septo, Ustadz Luthfi dan Achmad 

Maimun Anwar. 

D. Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data perlu digunakan agar data yang diperoleh 

sesuai dengan standar data yang diterapkan.
71

 Karenanya untuk mendapatkan 
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data yang detail maka pengumpulan data dilakukan melalui beberapa cara, 

antara lain: 

a. Observasi.  

Menurut pandangan Sudaryono observasi merupakan pengamatan 

yang dilakukan secara langsung untuk mengetahui dan melihat secara 

dekat pada objek penelitian.
72

 Observasi dapat diartikan sebagai tindakan 

pengamatan terhadap objek  penelitian.  

Dalam pandangan Spradley terdapat tiga tahapan observasi, yaitu 

observasi deskriptif, observasi terfokus dan observasi terseleksi
73

. 

1. Observasi Deskriptif 

Observasi deskriptif merupakan tahap metode dalam 

pengumpulan data observasi yang dilakukan dalam penelitian dengan 

melakukan tahapan penjelajahan umum dan menyeluruh,  memotrat dan 

melakukan kesimpulan awal terhadap semua data yang didapatkan. 

2. Observasi Terfokus   

Observasi terfokus merupakan tahap dalam pengumpulan data 

observasi yang dilakukan dalam penelitian dengan melakukan tahapan 

analisis yang luas dan menyeluruh untuk menghasilkan kesimpulan 

kedua. 

3. Observasi Terseleksi  

Observasi terseleksi merupakan tahap dalam pengumpulan data 

observasi yang dilakukan dalam penelitian dengan memfokuskan 

terhadap yang akan diteliti. Sehingga dapat menemukan karakteristik, 

kesamaan atau perbedaan dan hubungan antara yang satu dengan yang 

lainnya, 

Dari proses pelaksanaan observasi terbagi menjadi dua macam, yaitu 

observasi partisipatif dan observasi non partisipatif. Sedangkan pembagian 
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observasi berdasarkan segi cara yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu 

observasi terstruktur dan tidak terstruktur.
74

 

1. Obervasi Partisipatif 

Observasi partisipatif merupakan teknik pegumpulan data 

dengan peneliti terlibat secara langsung, dan peneliti ikut melakukan 

apa yang kerjakan oleh sumber data sehingga ikut merasakan suka 

dukanya. 

2. Observasi Non Partisipatif  

Observasi non partisipatif merupakan teknik pegumpulan data 

dengan peneliti tidak terlibat secara langsung, dan penelitian 

dilakukan dengan mengamati dan mencatat hal-hal  yang ditemui di 

lapangan. 

3. Observasi Terstruktur  

Observasi terstruktur dapat didefinisikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang dirancang secara sistematis dan terstruktur 

mengenai apa yang akan diamati, kapan dan dimana. 

4. Observasi Tidak Terstruktur 

Obervasi tidak terstruktur dapat diartikan sebagai salah satu 

teknik pengumpulan data yang tidak menggunakan intrumen-

instrumen atau pedoman wawancara, akan tetapi hanya berupa garis 

besar yang akan ditanyakan. 

Adapun metode peneliti dalam melakukan observasi menggunakan 

observasi partisipatif dimana peneliti ikut serta secara langsung dalam 

penelitian yang didasarkan  pedoman yang telah dirancang. 

b. Wawancara.  

Wawancara dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

dengan memaparkan pertanyaan kepada informan atau narasumber guna 

memperoleh informasi yang dibutuhkan. Dalam pelaksanaan wawancara 

dilakukan untuk memperoleh infomasi dengan memberi pertanyaan 

kepada narasumber.  
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Menurut pandangan Patton bentuk pertanyaan terbagi menjadi 

beberapa klasifikasi.
75

 antara lain: 

1. Pertanyaaan yang berhubungan dengan suatu pengalaman atau 

perilaku. 

2. Pertanyaan yang berhubungan dengan suatu pendapat  

3. Pertanyaan yang berhubungan dengan suatu perasaan  

4. Pertanyaan yang berhubungan dengan pengetahuan 

5. Pertanyaan yang berhubungan dengan indera 

6. Pertanyaan yang berhubungan dengan latar belakang atau demografi. 

Terdapat dua jenis wawancara yaitu wawancara tertrukstur dan 

wawancara tidak terstrukstur
76

.  Peneliti menggunakan metode ini dengan 

jenis wawancara terstruktur. Karena wawancara terstruktur merupakan 

wawancara yang bersifat terbuka, dimana seorang peneliti melakukan 

wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun 

secara sistematik.  

Peneliti menggunakan metode dengan wawancara ini bertujuan 

untuk mendapatkan infomasi yang lebih mendalam dan dilakukan secara 

langsung mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan sumber 

daya manusia dalam program tahfdzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas. 

Peneliti melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terlibat dalam 

manajemen pendidikan, khususnya dalam pihak yang manajemen sumber 

daya manusia di MIN 3 Banyumas. Adapun pihak-pihak yang terkait  

diantaranya: Kepala Sekolah, Koordinator Program Tahfidzul Qur‟an, 

Koordinator Guru Tahfidz Qur‟an dan Guru Tahfidz Qur‟an.   

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan guna mencari 

data mengenai hal-hal variabel yang berupa majalah, catatan, transkip, 

buku, surat kabar, prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.
77
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Sedangkan sumber data yang digunakan  ialah sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer dihasilkan secara langsung, 

sedangkan sumber data sekunder yang berasal dari jurnal yang diakses 

pada internet.  

E. Teknik Analisis Data  

Peneliti memperoleh data-data yang dibutuhkan melalui data penemuan 

lapangan yang diolah memiliki makna dan memberikan temuan umum.
78

 

Penulis mengunakan teknis analisis data model Mills & Huberman
79

.  

a. Reduksi Data (Data Reduction). 

 Data yang telah diperoleh peneliti, maka data tersebut memerlukan 

reduksi data, dimana data dipilah yang sekiranya sesuai dengan 

pembahasan. Dengan demikian data yang sudah dipilah oleh peneliti 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah langkah dalam melakukan pengumpulan data atau 

informasi selanjutnya.  

b. Penyajian Data (Display Data).  

 Penyajian data dapat diartikan sebagai proses penyusunan untuk 

membantu dalam memahami dan merencanakan langkah selanjutnya 

dengan melalui berbagai bentuk seperti uraian singkat, bagan, atau 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya  yang mempunyai 

tujuan agar informasi yang disajikan dapat dipahami. Maka dari itu, 

penyajian data merupakan penyusunan informasi yang dilakukan secara 

sistematis untuk dapat ditarik kesimpulan. 

c. Verifikasi (conclusion drawing).  

 Tahap ini merupakan tahap yang berisi kesimpulan dan verifikasi 

data. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menemukan data 

secara keseluruhan yang relevan dan utuh mengenai pengembangan 
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sumber daya manusia dalamn program tahfidzul Qur‟an di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas. 

Agar data yang diperoleh dari lokasi penelitian dapat dipercaya maka 

memerlukan proses keabsahan data.  Adapun langkah yang dilakukan oleh 

peneliti dalam melakukan keabsahan data adalah sebagai berikut:
80

 

1. Perpanjangan keikutsertaan  

Peneliti merupakan salah satu faktor terpenting dalam proses 

pengumpulan data utama dalam penelitian yang dilakukan. Oleh karena 

itu, keikutsertaan peneliti dalam penelitian sangat menentukan proses 

pengumpulan data agar data informasi yang diperoleh sesuai dengan 

kebutuhan dan keikutsertaan penelitian tidak hanya dilakukan dengan 

waktu singkat akan tetapi  memerlukan perpanjangan waktu dalam 

penelitian. 
81

 penelitian dilaksanakan dengan waktu dua kali dalam 

seminggu selama kurang lebih dua bulan. 

2. Ketekunan Pengamatan 

Dalam melakukan penelitian ini, memerlukan ketekunan dalam  

mencari data. Hal itu dilakukan agar pelaksanaan pengamatan 

menghasilkan data yang valid dan sesuai dengan yang dibutuhkan.  Maka 

pelaksanaan penelitian dilakukan dengan ketelitian. Ketekunan tersebut 

peneliti dilakukan dengan cara mencari dan membaca dari berbagai 

referensi buku maupun jurnal yang terkait dengan temuan penelitian. 

3. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

bersifat menggabungkan  dari berbagai teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda.
82

 Tringulasi dibagi menjadi beberapa bagian, antara lain: 

a. Triangulasi Sumber 

Metode triangulasi ini dilakukan dengan membandingan data 

yang diperoleh dari sumber satu dengan sumber yang lainnya. Dalam 

pengimplementasikan metode ini, peneliti dapat dengan 
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mambandingkan hasil data atau infomasi dari wawancara sumber 

satu dengan informasi dari sumber wawancara lainnya. 

b. Triangulasi Metode 

Pengaplikasian tringulasi metode  ini dilakukan dengan 

membandingan data informasi dari hasil wawancara yang dilakukan 

dengan data informasi dari hasil observasi.  

Terdapat dua strategi dalam triangulasi metode. Pertama, 

pengecekan tingkat kepercayaan hasil penemuan dengan beberapa 

teknik dalam pengumpulan data dan yang kedua dengan melakukan 

pengecekan kepercayaan tingkat kepercayaan dengan beberapa 

sumber data dengan menggunakan metode yang sama.
83

 

c. Triangulasi Teori  

Triangulasi teori  merupakan penggunaan beberapa teori yang 

berkaitan dengan permasalahan yang terdapat dalam penelitian. 

Sehingga penafsiran data  menghasilkan data yang faktual. 

Dalam penelitian mengenai pengembangan sumber daya manusia 

dalam program tahfidzul Qur‟an, peneliti menggunakan ketiga 

triangulasi tersebut yaitu sumber, metode dan teori. Pada triangulasi 

sumber, peneliti memeriksa data yang terkait dengan penelitian di atas 

dengan memakai sumber yang berbeda dan teknik yang sama. Sedangkan 

pada tringulasi teknik, peneliti memeriksa kembali data yang diperoleh 

dengan menggunakan sumber yang sama dan teknik yang berbeda. 

Sedangkan pada tringulasi teori, peneliti menelaah penggunaan beberapa 

teori yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM PROGRAM 

TAHFIDZUL QUR’AN DI MADRASAH IBTIDIYAH NEGERI (MIN) 3 

BANYUMAS KABUPATEN BANYUMAS 

A. Hasil Penelitian 

1. Planning (Perencanaan) Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam 

Program Tahfidzul Qur‟an di Madrasaah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas Kabupaten Banyumas  

Perencanaan sumber daya manusia yang terdapat dalam program 

tahfidzul Qur‟an didalamnya membahas terkait bagaimana Madrasah 

merencanakan calon guru, pemberdayaan guru, sampai dengan evaluasi 

kinerjanya. Perencanaan sumber daya manusia, khususnya  pendidik yang  

terdapat dalam program tahfidzul Qur‟an menjadi sangat penting dan  

harus dilaksanakan, karena proses mengelola guru yang baik akan 

berdampak pada efektifitas pembelajaran dan kualitas yang dihasilkan. 

Semakin baik kualitas maka akan semakin baik juga mutu pembelajaran 

yang diperoleh Madrasah, sehingga kualitas dalam  menghafal baik 

makhorijul huruf dan tajwid mempunyai kualitas yang baik. 

Perencanaan sumber daya manusia di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) 3 Banyumas mencakup bagaimana pengajar masuk di Madrasah 

sampai keluar. Hal yang pertama dilakukan adalah penentuan kebutuhan 

SDM, proses rekrutmen, seleksi guru, penempatan guru dan evaluasi. 

 Perencanaan tersebut dilakukan untuk merancang atau merumuskan 

langkah yang akan diambil guna memperbaiki serta menjamin adanya 

ketersediaan tenaga pendidik yang tepat  baik tepat waktu, tepat guna dan 

tepat sasaran.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses 

perencanaan pengembangan sumber daya manusia yang terdapat dalam 

program tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 
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Banyumas, maka peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Dalam merancang sumber daya manusia, khususnya guru tahfidz  

memerlukan kualifikasi-kualifikasi khusus yang harus dimiliki oleh guru 

tahfidz. Hal itu dikarenakan dalam program tahfidzul Qur‟an 

membutuhkan pengajar yang mempunyai spesifikasi di bidang tahfidzul 

Qur‟an seperti cara membaca al-Qur‟an, makhorijul huruf, dan berbagai 

ilmu hukum bacaan al-Qur‟an yang tidak bisa sembarang orang lakukan.  

Penggalian data secara lebih dalam peneliti  bukan hanya melakukan 

pengamatan secara langsung, peneliti juga melaksanakan wawancara 

mengenai perencanaan. Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada lima 

(5) informan, sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Narasumber wawancara 

No Nama Narasumber Jabatan 

1. Sabar Munanto. S.Ag. M.Pd.I Kepala Madrasah 

2. Riski Pratama. S.Pd Koordinator Program Tahfidz 

3. Ahmad Maimun Koordinator Guru Tahfidz 

4. Anis Guru Tahfidz 

5. Latifatus Sa‟adah Guru Tahfidz 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 3 Banyumas,  menuturkan bahwa: 

..sebagai Kepala Madrasah dalam merancang sumber daya manusia di 

Madrasah disini yang pertama saya lakukan adalah dengan melihat 

kebutuhan yang diperlukan, atau biasa kita sebut peramalan 

kebutuhan. Dari peramalan itu nanti kita akan dapat mengetahui 

kebutuhan-kebutuhan apa saja yang perlukan yang kemudian 

dirumuskan secara bersama.
84
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 Wawancara dengan Kepala Madrasah, Bapak Sabar Munanto, S.Ag.M.Pd.I,  

Pada Tanggal 14 Oktober 2022 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kab. 
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 Dari keterangan di atas dapat disimpulkan  bahwa perencanaan 

sumber daya manusia dilakukan dengan mempertimbangkan analisis 

pekerjaan, yaitu dengan menganalisis atau menguraikan kebutuhan kerja 

yang diperlukan dan pekerjaan yang akan dilaksanakan.  

Dalam Proses perekrutan guru  dilakukan dengan melalui 

penyebaran pamflet yang disebarkan melalui beberapa media cetak 

maupun media elektronik seperti web Madrasah. Sedangkan untuk 

perencanaan rutin dilaksanakan dengan rapat evaluasi yang 

diselenggarakan  rutin menjelang akhir tahun dengan Kepala Madrasah, 

Wakil Kurikulum, dan Koordinator program tahfidz dan Koordinator guru 

tahfidz.
85

 

Pada tahap perencanaan sumber daya manusia di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kab. Banyumas. Khususnya guru 

tahfidz mengutamakan kualitas untuk efektifitas pembelajaran. Hal itu 

dibuktikan pada tahap  sebelum perekrutan guru tahfidz merancang 

beberapa syarat kualifikasi yang harus dipenuhi.  

Terkait hal tersebut dikemukakan oleh Koordinator program 

tahfidzul Qur‟an, sebagai berikut
86

: 

“… untuk dapat menjadi pengajar atau pembimbing dalam program 

tahfidzul Qur‟an, kami merumuskan terlebih dahulu beberapa kriteria  yang 

harus dipenuhi. Salah satunya adalah harus mempunyai hafalan al-Qur‟an, 

sangat minimal tiga sampai lima juz.” 

Terkait semua yang diperlukan dalam merencanakan sumber daya 

manusia, beliau menambahkan : 

“… terdapat beberapa tahapan yang akan dilaksanakan untuk para 

calon guru tahfidz tersebut, tahapan tersebut terdiri dari bagaimana 

rekruitmen guru, seleksi, penempatan, dan evaluasi.” 
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 Hasil observasi perencanaan sumber daya manusia di MIN 3 Banyumas pada 

Tanggal 13 Oktober 2022 
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Adanya perencanaan pada bidang sumber daya manusia akan 

menjelaskan tentang informasi jenis pekerjaan yang dibutuhkan oleh 

Madrasah untuk calon guru atau pencari pekerjaan. Hal ini bertujuan agar 

pencari pekerjaan mempunyai gambaran dan pandangan yang lengkap 

tentang beberapa syarat yang harus dipenuhi sehingga dapat memenuhi 

pekerjaan yang kosong sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan disuatu 

lembaga pendidikan khususnya pada Madasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas Kab. Banyumas.  

Dengan demikian proses perencanaan sumber daya manusia di 

Madasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kab. Banyumas dengan 

melakukan analisis pekerjaan dan analisis jabatan dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dimasa yang akan datang atau peramalan 

kebutuhan yang diperlukan. 

2. Organizing (Organisasi) Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam 

Program Tahfidzul Qur‟an di Madrasaah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas Kabupaten Banyumas 

Organizing dalam pengembangan sumber daya merupakan 

Pengarahan yang dilakukan untuk manjaga pelaksanaan program dalam 

organisasi sesuai dengan perencanaan yang telah dirumuskan secara 

bersama dalam mencapai tujuan organisasi dalam bentuk proses 

pengaturan wewenang dalam suatu organisasi.  

Dalam pelaksanaan organizing dalam bentuk pengarahan  di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kab. Banyumas, 

dilaksanakan dengan pembentukan beberapa koordinasi. Koordinasi  ini 

dilakukan untuk mempermudah dalam komunikasi pada saat memberikan 

pengarahan atau bimbingan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Berdasarkan hasil observasi terkait bentuk koordinasi di MIN 3 

Banyumas dibagi menjadi tiga, yang dilaksanakan oleh Kepala Madrasah, 
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Koordinator program tahfidzul Qur‟an, dan Koordinator guru tahfidzul 

Qur‟an.
87

  

Koordinasi pertama dilakukan oleh Kepala Madrasah kepada 

Koordinator program tahfidzul Qur‟an, koordinasi kedua dilakukan oleh 

Koordinator program tahfidzul Qur‟an kepada Koordinator guru tahfidzul 

Qur‟an. Koordinasi ketiga dilakukan oleh Koordinator guru tahfidz kepada 

guru tahfidzul Qur‟an.  

Peran koordinasi pertama diduduki oleh Kepala Madrasah, dalam 

hal ini dilakukan oleh bapak Sabar Munanto kepada Koordinator program 

tahfidz. Peran koordinisasi kedua dilaksanakan oleh Koordinator program 

tahfidzul Qur‟an yaitu bapak Riski Pratama S.Pd kepada Koordinator guru 

tahfidz. Dan peran ketiga dilaksanakan oleh Koordinator guru tahfidz yaitu 

Anwar Maimun  kepada guru tahfidz pendamping. Untuk gambaran lebih 

jelasnya, peneliti menggambarkan peta konsep koordinasi dibawah ini.
88

  

 

Gambar 4.3 

Peta Koordinasi di MIN 3 Banyumas 

Kepala Madrasah

Koordinator Program 

Tahfidz

Koordinator Guru 

Tahfidz

Guru Tahfidz 
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 Hasil observasi pengorganisasian Sumber Daya Manusia di MIN 3 Banyumas pada 

Tanggal 13 Oktober 2022 
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Koordinator guru tahfidz mempunyai peran sebagai orang yang 

bertaggung jawab dalam mengkomunikasikan kepada guru tahfidz dan 

mempunyai tugas untuk mengarahkan serta penempatan guru tahfidz. 

Dari pengamatan  yang dilakukan terkait penetapan guru tahfidz 

disesuaikan dengan kecakapan dalam mengajar siswa.  Penetapan tersebut 

dibagi menjadi enam rombel (rombongan belajar) dengan masing-masing 

rombel terdiri tiga kelas.
89

  

Berikut daftar  guru tahfidz dari dokumentasi yang didapatkan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas tahun ajaran 2021-2022 

Tabel 4.3 

Daftar Guru  

 

No Nama Tugas Kelas 

1.  Latifatus Sa‟adah Guru Tahfidz 1 

2.  Lisa Nur Afifah Guru Tahfidz 2 

3.  Septo Guru Tahfidz 3 

4.  Achmad Maimun A Koordinator dan Guru Tahfidz 4 

5.  Lutfi Guru Tahfidz 5 

6.  Anisa Nur Fitriana Guru Tahfidz 6 

 

Gambar 4.4 

Struktur Organisasi Guru Tahfidzul Qur’an 

KEPALA MADRASAH

Subur munanto. S.Ag. M.Pd

KOORDINATOR PROGRAM 

TAHFIDZ 

 Riski Pratama. M.Pd

KOORDINATOR GURU TAHFIDZ

Ahmad Maimun Anwar

GURU KELAS 1 

Latifatus Sa’adah

GURU KELAS 2

Lisa Nur Afifah
GURU KELAS 3

septo

GURU KELAS 4

Ahmad maimun  

Anwar

GURU KELAS 5

Lutfi
GURU KELAS 6

Anisa Nur Fitriana
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3. Actuating (Pelaksanaan) Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam 

Program Tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas Kabupaten Banyumas 

Dalam tahap pelaksanaan sumber daya manusia di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kabupaten Banyumas meliputi 

pelaksanaan rekrutmen guru tahfidz, pelaksanaan seleksi guru tahfidz, 

pelaksanan dan penempatan guru tahfidz, pelatihan dan pengembangan 

guru tahfidz, serta pelaksanaan evaluasi kinerja. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi 

kegiatan pengelolaan sumber daya manusia dilakukan dengan melalui 

media massa baik secara online maupun offline. Seperti melalui 

pemberitahuan kepada organisasi tertentu dan pengumuman membutuhkan 

guru. Sedangkan media massa secara online dilakukan melalui 

pemanfaatan teknologi seperti halaman internet. 

Hasil pengamatan peneliti pada proses pelaksanaan pengembangan 

sumber daya manusia dalam program tahfidzul Qur‟an sebagai berikut: 

a. Rekrutmen Guru Tahfidz di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas Kabupaten Banyumas. 

Pada tahap perekrutan merupakan langkah dalam menentukan 

dan penarikan calon karyawan atau tenaga pendidik dalam lembaga 

pendidikan untuk memenuhi kedudukan atau posisi yang dibutuhkan. 

Hal tersebut dilaksanakan untuk mendapatkan calon tenaga 

pendidikan yang memenuhi syarat dan kualifikasi sebaik mungkin. 

Sehingga dapat memperoleh tenaga pendidik yang terbaik.  

Kondisi awal dalam program tahfidzul Qur‟an di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kabupaten Banyumas 

membutuhkan tenaga pendidik tahfidz Qur‟an untuk menangani 

jumlah siswa yang banyak.Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh 

secara keseluruhan jumlah peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 
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Negeri (MIN) 3  Banyumas pada tahun ajaran 2022/2023 berjumlah 

525 siswa, dengan jumlah kelas sebanyak 18 ruang kelas. Adapun 

ruang kelas terdiri dari kelas satu sampai kelas enam dengan jumlah 

masing-masing kelas terdiri dari tiga rombongan belajar (Rombel).
90

                                                                                                                                                                             

Tabel 4.1 

Keadaan peserta didik di MIN 3 Banyumas 

 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. 1A 13 15 28 

2. 1B 16 12 28 

3. 1C 14 14 28 

4. 2A 12 19 31 

5. 2B 11 18 29 

6. 2C 12 17 29 

7. 3A 12 16 28 

8. 3B 11 17 28 

9. 3C 11 17 28 

10 4A 11 18 29 

11. 4B 12 17 29 

12. 4C 16 15 31 

13. 5A 13 19 32 

14. 5B 12 19 31 

15 5C 12 20 32 

16. 6A 13 16 29 

17. 6B 13 16 29 

18. 6C 16 15 31 

TOTAL 525 

 

Oleh karena itu pihak lembaga Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) 3 Banyumas mencari tenaga guru untuk membimbing para 
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siswa  tersebut. Hal itu sebagaimana diungkapan oleh Kepala 

Madrasah bapak Sabar Munanto: 

..setelah diadakannya rapat mengenai adanya program tahfidzul 

Qur‟an dan disetujui oleh wali murid. Karena program ini 

termasuk program baru yang diadakan oleh Madrasah,maka kita 

memerlukan guru pendamping tahfidz hal itu diserahan dan 

dibebankan kepada wali kelas tentu akan merasa keteteran.
91

 

beliau juga menambahkan pernyataannya bahwa: 

“..karena program ini termasuk program yang baru dan 

dilaksanakan kurang lebih dua tahun ini dan di Madrasah belum ada 

orang yang sesuai dengan kebutuhan. Maka diadakan perekrutan oleh 

Madrasah”
92

. 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 3 Banyumas Kabupaten Banyumas bahwa rekrutmen 

dilaksanakan  dengan menyesuaikan kebutuhan. Pelaksanaannya 

diserahkan kepada Koordinator program tahfidz sedangkan pada 

proses seleksi wawancara, tes hafalan dan pelaporan serta persetujuan 

oleh Kepala Madrasah. 

...proses perencanaan perekrutan disesuaikan dengan kebutuhan 

yang diperlukan mba. Kebutuhan yang dirumuskan itu 

berdasarkan hasil evaluasi yang diadakan dan dirumuskan 

secara bersama bagaimana kira-kiranya persyaratan yang harus 

dimiliki oleh pelamar.
93

 

Berdasarkan obrservasi yang dilakukan pada kegiatan 

rekrutmen ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh pelamar. 

Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh pelamar antara lain
94

: 

1) Pelamar harus mengirimkan lamaranya dan ditujukan kepada 

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kabupaten 

Banyumas melalui via pos atau datang langsung ke tempat 

                                                 
91

 Wawancara dengan Kepala Madrasah, Bapak Sabar Munanto, S.Ag.M.Pd.I,  Pada 
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2) Menyerahkan foto copy syahadah atau ijazah terakhir 

3) Daftar riwayat hidup 

4) Pas photo 3x4 (dua lembar) 

5) Mempunyai hafalan minimal 5Juz 

6) Berdomisili Banyumas 

7) Tidak sedang kuliah atau terikat instansi lain 

8) Minimal ijazah SMP 

Persyaratan tersebut juga kemudian dituangkan dalam pamflet 

penyebaran perekrutan melalui media massa secara online dilakukan 

melalui pemanfaatan teknologi seperti halaman internet.
95

(Lampiran. 6) 

b. Seleksi Guru Tahfidz di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas Kabupaten Banyumas 

Tahap yang dilaksanakan setelah proses rekrutmen adalah tahap 

seleksi. Proses seleksi yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 3 Banyumas Kabupaten Banyumas bertujuan untuk 

memilah dan menyeleksi para calon pegawai untuk mendapatkan guru 

yang profesional dan berkualitas sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Berdasarkan wawacara dengan Koordinator Program Tahfidz 

seleksi dilaksanakan dengan beberapa tahap. Antara lain: 

1. Seleksi administrasi. Pada tahapan ini dilaksanakan dengan melihat 

apakah pelamar sudah memenuhi persyaratan lamaran yang telah 

ditetapkan atau belum. 

2. Wawancara dan tertulis. Pada tahapan wawancara akan dapat 

mengetahui sejauh mana pengalaman dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh pelamar. 

3. Tes hafalan al-Qur‟an, tahap ini untuk menguji dan mengetahui 

sejauh mana daya ingat hafalan, dan ilmu pengetahuan terkait  

dengan al-Qur‟an yang dimiliki oleh para pelamar. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tahap ini bagi 

pelamar sudah memunuhi syarat yang telah ditetapkan oleh MIN 3 

Banyumas maka pelamar yang dinyatakan lulus seleksi administrasi, 

maka selanjutnya adalah wawancara terhadap pelamar. Setelah tes 

wawancara dinyatakan lolos, maka pelamar akan diuji pemerolehan 

hafalan dan ilmu terkait al-Qur‟an seperti makrorijul huruf dan ilmu 

tajwid yang dimiliki oleh pelamar. Berdasarkan tes seleksi tersebut guru 

akan dinyatakan diterima.
96

 

Dalam proses seleksi sumber daya manusia yaitu guru tahfidz di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kabupaten Banyumas 

sudah bisa dikatakan sesuai dengan prosedur yang ada antara lain: 

1. Penerimaan pendahuluan pelamar. Proses ini dimaksudkan bahwa 

pelamar mendapatkan informasi terkait surat lamaran yang telah 

memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan. 

2. Tes seleksi. Tahap  ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 

pelamar tentang kemampuan yang dimiliki oleh pelamar, yang 

meliputi tes kecerdasan, bakat dan minat dan prestasi. 

3. Wawancara seleksi digunakan untuk memperoleh informasi yang 

tidak terdapat melalui tes-tes tertulis. 

4. Tes hafalan guru tahfidz. Pada tahap ini digunakan untuk mengukur 

sejauh mana hafalan yang dimiliki oleh calon guru tahfidz dan 

kemampuan pengetahuan yang berkaitan dengan ilmu al-Qur‟an. 

5. Keputusan  penerimaan, proses ini menjadi proses terakhir untuk 

menentukan pelamar diterima atau ditolak. 

Selain aspek kriteria yang harus dipenuhi oleh pelamar, terdapat 

beberapa pertimbangan yang akan menjadi penilaian oleh Kepala 

Madrasah, yaitu terkait latar belakang calon guru tersebut. Berikut hasil 

wawancara peneliti dengan Kepala Madrasah: 
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“... selain kemampuan dan keterampilan mengajar, ada beberapa 

pertimbangan yang akan saya nilai, yakni  latar belakang pendidikan, 

misalkan dari berasal dari pondok mana, latar belakang religius atau 

keagamaan baik atau tidak.”
97

 

Jadi, selain kriteria khusus yang harus dimiliki oleh calon guru 

tahfidz, tetapi terdapat juga kriteria umum yang menjadi bahan 

pertimbangan penerimaan guru baru di Madrasah. Oleh karena itu, 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas  Kabupaten Banyumas 

sangat selektif dalam menetapkan calon pengajar. Hal tersebut 

dikarenakan sumber daya yang memiliki kompetensi baik akan 

berdampak pada kualitas pembelajaran. 

Dengan demikian pada tahap seleksi yang dilaksanakan oleh 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kabupaten Banyumas 

sudah bisa dinyatakan sesuai dengan prosedur. 

c. Pengembangan Guru Tahfidzul Qur‟an 

Pengembangan guru mempunyai fungsi untuk menjamin bahwa 

anggota organisasi agar memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

dibutuhkan dalam menjalankan pekerjaaan secara efektif dan efesien 

dan dapat beradaptasi dengan perubahan kondisi yang terjadi. 

Pengembangan ini berfokus terhadap upaya membangun 

pengetahuan dan keterampilan setiap anggota organisasi, sehingga 

mereka mampu mengambil tanggung jawab dan mampu merespon 

tantangan baru terhadap perkembangna zaman.  

Tujuan utama adanya pengembangan adalah untuk mengatasi 

kekurangan-kekurangan yang terdapat pada sumber daya guru tahfidz 

dalam melaksanakan pekerjaan dan sebagai upaya dalam membina 

mereka agar menjadi produktif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kabupaten Banyumas 

menyatakan bahwa pembinaan dan pengembangan yang dilakukan di 
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MIN 3 dengan melalui rapat pembinaan rutin yang meliputi rapat 

pengarahan setiap paginya sebelum proses KBM berlangsung, rapat 

pembinaan setiap hari senin upacara, dan rapat evaluasi setiap semester. 

Sedangkan dalam pengembangan guru tahfidz diadakan semaan 

(simaan) al-Qur‟an bagi guru tahfidz yang diadakan sebelum proses 

pengajaran pada siswa. 
98

 

Hal itu dituturkan oleh Koordinator program tahfidz di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas: 

..untuk pengembangan sumber daya bagi guru tahfidz, kami 

mengadakan semaan (simaan) antara guru tahfidz, hal itu 

dilakukan setiap hari jam 07.00 sebelum melakukan pembelajaran 

dengan siswa. Karena  proses hafalan siwa dilakukan pukul 08.00 

sehingga ada waktu longgar yang digunakan untuk menjaga 

hafalan al-Qur‟an yang dimiliki oleh guru tahfidz yaitu  dengan 

semaan itu tadi.
99

 

 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa keterkaitan 

ketenagakerjaan  pada bidang pendidikan pada program tahfidzul Qur‟an 

terus berupaya mengadakan perbaikan-perbaikan diri dengan melalui 

pembinaan dan pengembangan agar mampu menghasilkan suatu proses 

pelayanan pembinaan yang mempunyai kualitas, sehingga mampu 

berdampak pada pengeluaran output Madrasah yang berkualitas dan 

bermutu.  

Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh pernyataan dari 

Koordinator guru tahfidz. Ustadz Ahmad Maimun Anwar: 

...untuk proses pelaksanaan pengembangan kami melakukan 

semaan secara bergantian pada pagi hari sebelum kami masuk ke 

kelas di rumah tahfidz ini. Kegiatan itu dilaksanakan untuk 

menjaga dan menguatkan hafalan . Dan juga terkadang melakukan 

obrolan riang dan saling bercerita dan bertukar pikir tentang 

hambatan yang dilalui dalam proses hafalan siswa. 

 

Ustadzah Anis selaku guru tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas 

juga menyatakan bahwa: 
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..untuk pengembangan  bagi para guru tahfidz dilaksanakan melalui 

semaan mba yang dilaksanakan pada setiap hari. Namun kalau 

untuk pengembangan seperti pelatihan-pelatihan pengajaran bagi 

guru tahfidz belum ada dari Madrasah. Karena setiap metode 

pengajaran diserahkan kepada guru tahfidz. Untuk metode yang 

saya pakai adalah dengan metode Talaqqi.
100

 

 

Dari pernyataan tersebut menyatakan bahwa proses metode 

pengajaran diserahkan kepada guru tahfidz yang disesuaikan dengan 

kemampuanya. Hal tersebut juga dinyatakan oleh guru tahfidz yang 

lainya. Yaitu Latifatus Sa‟adah yang menyatakan bahwa: 

Pada pengajaran tahfidzul Qur‟an diserahkan kembali kepada guru 

masing-masing mau memakai metode apa tidak ada peraturan yang 

paten terkait dengan penggunakan metode pengajaran dari 

Madrasah. Kalo saya itu menggunakan metode talaqqi, saya 

mengajarkan bagaimana cara membaca, misalkan bacaannya 

dengung  itu seperti apa, saya contohkan setelah itu baru ditirukan 

oleh siswa
101

.  

 

Dari pernyataan kedua guru tahfidz di atas dapat disimpulkan 

bahwa penggunakan metode pengajaran program tahfidzul Qur‟an 

diserahkan kepada guru tahfidz, dari Madrasah tidak ada ketentuan yang 

terikat. Sedangkan metode pengajaran yang digunakan oleh guru tahfidz 

menggunakan metode talaqqi.  

Berdasarkan dari pengamatan  yang dilakukan metode talaqqi 

dapat diartikan sebagai metode pengajaran dengan cara guru memberikan 

contoh pengucapan kalimat ayat yang benar baik dari segi hukum bacaan 

maupun cara pengucapannya dan setelah itu diucapkan ulang oleh 

peserta didik sampai benar dan hafal.
102

 

Dari beberapa pernyataan yang dipaparkan oleh para narasumber  

dan berdasarkan pengamatan  dapat disimpulkan bahwa Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kab. Banyumas dalam 
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pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia dalam program 

tahfidzul Qur‟an dilaksanakan melalui semaan (simaan) hafalan sebagai 

upaya penguatan hafalan yang dimiliki oleh guru tahfidzul Qur‟an. 

Sedangkan untuk pengembangan seperti pelatihan-pelatihan teknis  

belum ada program tersebut dari Madrasah. 

d. Kompensasi 

Kompensasi didefinisikan sebagai imbalan tanda jasa atas apa yang 

telah diberikan kepada organisasi berupa materi maupun non materi. 

Dengan melalui pemberian kompensasi tenaga pendidik dapat 

meningkatkan kinerja, motivasi serta kepuasan kerja dalam peningkatan 

pemenuhan kebutuhan hidupnya. 

Kompensasi dapat mempengaruhi kinerja guru. Hal itu dikarenakan 

kompensasi dapat menjadi motivasi bagi pendidik  dan dari kompensasi 

yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan secara langsung, terutama 

dalam kebutuhan fisiologisnya sebagaimana motivasi orang dalam 

bekerja. 

Sedangkan bentuk kompensasi yang diberikan dapat dilakukan 

secara langsung dan tidak langsung atas jasa yang diberikan dalam 

jangka waktu tertentu. 

Kepala Madrasah menuturkan bahwa: 

“...Dalam pemberian kompensasi yang harus diberikan itu 

dihasilkan dari rapat bersama wali murid pada saat pengenalan dan 

sosialisasi adanya program tahfidz. Mereka setuju atau tidak.”
103

 

 Dari keterangan yang telah dijabarkan di atas, dalam pelaksanaan  

kompensasi dapat disimpulkan bahwa pemberian kompensasi yang telah 

dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas telah 

disesuaikan berdasarkan pada kesepakatan yang telah dibentuk dalam 

rapat bersama wali murid.  
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4. Evaluasi Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Program Tahfidzul 

Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kabupaten 

Banyumas 

Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana kesuksesan dalam 

mencapai tujuan yang telah disepakati dan dirumuskan bersama. Bentuk 

evaluasi terdiri dari bagaimana perkembangan perencanaan yang telah 

dirumuskan bersama sehingga hasil evaluasi dapat meramalkan sebuah 

kemungkinan suatu implementasi program. 

Evaluasi dapat diartikan sebagai proses menilai, memilah beberapa 

hal yang perlu diperbaiki dan dipertahankan,  serta juga dapat untuk 

membandingkan antara kenyataan yang kita rasakan dengan standar yang 

ada. Sehingga evaluasi yaang dilakukan akan menghasilkan rancangan-

rancangan baru yang dapat membuat perubahan Madrasah.  

Dalam melaksanakan evaluasi terdapat beberapa evaluasi di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas. Yang pertama adalah 

evaluasi yang dilakukan oleh pengawas Kementrian Agama (eksternal) 

dan evaluasi yang dilakukan mandiri (internal).  

Bapak Sabar Munanto selaku Kepala Madrasah menjelaskan: 

“evaluasi yang ada di Madrasah ini dapat berupa evaluasi dari 

Kementrian Agama yang biasanya dilakukan dua tahun sekali. Dan 

evaluasi mandiri yang biasanya dilaksanakan pada rapat evaluasi setiap 

semester, terkadang juga saya lakukan dengan monitoring”.
104

 

Pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan terdapat dua jenis 

evaluasi dilaksanakan di MIN 3 Banyumas, yaitu evaluasi yang dilakukan 

dua tahun sekali dari Kementrian Agama. Selanjutnya evaluasi yang 

dilaksanakan internal, Evaluasi internal dilaksanakan melalui rapat 

evaluasi  setiap satu tahun dua kali pada setiap semester dan monitoring. 

Pada pengembangan sumber daya manusia yang terdapat dalam 

program tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

                                                 
104

 Wawancara dengan Kepala Madrasah, Sabar Munanto, di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas pada Tanggal 15 September 2022  



58 

 

 

  

Banyumas Kab. Banyumas  dilaksanakan pada setiap pergantian semester. 

sehingga evaluasi dalam satu tahun dilaksanakan dua kali. 

Pernyatakan tersebut juga dikuatkan oleh Koordinator guru tahfidz , 

Ustadz Ahmad Maimun Anwar: 

untuk proses evaluasi  biasanya dilaksanakan pada akhir semester, 

nanti kami menyetorkan hasil pencapaian anak yang saya dapatkan 

dari semua guru tahfidz yang kemudian saya laporan pada rapat 

evaluasi  dan memaparkan beberapa keluhan yang dialami oleh 

para guru, jika itu ada keluhan. Dan nantinya akan dicari 

solusinya.
105

 

 

Pelaksanaan evaluasi dilakukan dengan memaparkan hasil 

pencapaian anak selama semester dan beberapa hambatan serta tantangan 

yang dihadapi oleh para guru tahfidz, yang kemudian akan dicari solusi 

yang tepat untuk dapat menjawab permasalahan tersebut.
106

 (Lampiran.7) 

Dari evaluasi yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) 3 Banyumas Kabupaten Banyumas menghasilkan sebagai berikut: 

1. Guru tahfidz dapat mengetahui dalam berbagai kekurangan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

2. Hasil dari pelaksanaan evaluasi dapat digunakan untuk acuan dalam 

penyusunan perencanaan pada berikutnya. 

Sedangkan evaluasi yang berupa monotoring dilakukan untuk 

memeriksa terkait dengan pelaksanaan program yang telah disepakati dan 

juga untuk menilai apakah program tersebut sudah mencapai sasaran 

secara efektif dan efesien. Sehingga dapat melihat kemungkinan-

kemungkinan pemborosan yang dilakukan dan dapat menimalisirnya.  

Dalam melakukan evaluasi monitoring Kepala Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 3 Banyumas dilakukan dengan waktu yang tidak ditentukan 

dalam perencanaan. Hal itu sampaikan Kepala Madrasah,  Sabar Munanto: 
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“... bentuk evaluasi yang saya lakukan dapat berupa monitoring 

yang waktunya tidak direncanakan, yah kepengin saya akan ingin 

meninjau  pada waktu kapan”
107

 

Dari penyampaian tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

monitoring dilaksanakan sesuai keinginan Kepala Madrasah dengan 

tenggat waktu yang tidak dapat ditentukan secara pasti. Artinya kegiatan 

monitoring dilakukan secara mendadak, sehinga adanya monitoring 

mendadak dapat melihat kondisi  lapangan yang sebenarnya tanpa adanya 

keadaan yang direkayasa atau dibuat-buat. 

Dari penjelasan yang telah dipaparkan oleh para narasumber di atas 

dan berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti maka 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan evaluasi  di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 3 Banyumas Kabupaten Banyumas dilaksanakan   melalui 

ekternal dan internal. Evaluasi ekternal dilakukan bersama Kementrian 

Agama dan evaluasi internal dilakukan dengan  mandiri bersama 

stakeholder Madrasah. 

B. Analisis Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Program 

Tahfidzul Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas 

Kabupaten Banyumas  

Setelah melakukan proses pengambilan data dapat diketahui 

pengembangan sumber daya manusia di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas Kabupaten Banyumas, yaitu dengan cara membuat rangkaian 

manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Meliputi perekrutan, seleksi, pengembangan, dan pemberian 

kompensasi. 

1. Analisis Perekrutan Guru 

Perekrutan merupakan sebuah  langkah awal dalam penarikan calon 

tenaga pendidik dengan kualifikasi yang dibutuhkan. Dalam proses 

perekrutan yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 
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Banyumas dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan yang dihasilkan 

dari hasil evaluasi. Langkah awal yang dilakukan dalam perekrutan adalah 

dengan  merencanakan dan menentukan persyaratan yang harus dimiliki 

oleh pelamar sebagai penunjang kualitas dan efektifitas proses 

pembelajaran. Langkah selanjutnya adalah proses perekrutan guru yang 

dilakukan melalui penyebaran pamflet lowongan melalui beberapa media 

cetak dan media elektronik. 

Upaya perekrutan dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 

3 Banyumas  sudah bagus. Hal itu dikarenakan proses perekrutan 

dilakukan dengan metode terbuka. Dimana penarikan diinformasikan 

kepada khalayak umum. Sehingga lembaga dapat dengan leluasa memilah 

dan menyeleksi untuk mendapatkan pegawai dengan kualitas tinggi yang 

sesuai dengan syarat yang ditentukan. 

2. Analisis Seleksi  

Penerapan seleksi dilakukan untuk memilah dan menyeleksi para 

calon pegawai maupun tenaga pendidik guna mendapatkan guru yang 

mempunyai kualitas  sesuai dengan yang dibutuhkan dan diinginkan. Ada 

beberapa  tahapan seleksi yang harus ditempuh bagi calon tenaga guru 

tahfidz seperti seleksi administrasi, wawancara dan tertulis, serta tes 

hafalan al-Qur‟an yang dimiliki oleh calon guru tahfidz. Tahapan tersebut 

menjadi syarat yang harus dilakukan oleh calon guru tahfidz sebelum 

dinyatakan terima. Selain itu, ada beberapa hal yang menjadi 

pertimbangan penilaian yang dilakukan oleh Kepala Madrasah yaitu latar 

belakang calon guru tahfidz, baik latar belakang pendidikan maupun latar 

belakang keagamaan.  

Upaya seleksi yang dilakukan dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 3 Banyumas  sudah bagus. Hal itu dikarenakan proses 

seleksi dilakukan telah disesuaikan dengan beberapa tahapan. Sehingga 

dalam memilah dan menyeleksi para calon pegawai maupun tenaga 

pendidik mendapatkan hasil dengan mempunyai kualitas  sesuai dengan 

yang diharapkan.  
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3. Analisis Pengembangan Guru Tahfidzul Qur‟an  

Pengembangan merupakan hal yang sangat penting dalam 

manajemen sumber daya manusia dalam suatu lembaga. Pengembangan 

dilakukan untuk mempertahankan dan menambah kualitas kemampuan 

personal dalam organisasi atau lembaga. Dalam pengembangan guru 

tahfidz di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas diterapkan 

dengan adanya semaan yang dilakukan setiap hari sebelum kegiatan KBM 

berlangsung. Dengan adanya semaan yang dilakukan akan menghasilkan 

penguatan hafalan yanng dimiliki oleh guru tahfidz. Akan tetapi, dari hasil 

keterangan yang sudah dijabarkan  pada bagian pembahasan, dalam 

pengembangan guru tahfidz belum terdapat pengembangan berupa 

pelatihan teknis bagi guru tahfidz. 

Upaya yang dilakukan dalam rangka pengembangan sumber daya 

manusia di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas  cukup bagus. 

Hal itu dikarenakan  pengembangan yang dilakukan mempunyai dampak 

menguatkan dan meningkatkan hafalan yang dimiliki oleh guru tahfidzul 

Qur‟an. Namun, pengembangan berupa pelatihan teknis belum 

dilaksanakan. 

4. Analisis Kompensasi 

Kompensasi digunakan sebagai tanda jasa untuk seseorang atas apa 

yang telah diberikan terhadap lembaga atau organisasi. Memberikan 

kompensasi sebagai bentuk untuk meningkatkan kinerja, dan motivasi 

dalam menjalankan tugas. Adapun  dalam pemberian kompensasi yang 

diberikan dapat berupa materi dan non materi.  Langkah pertama sebelum 

adanya pemberian kompensasi yang dilaksanakan oleh Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas adalah dengan memusyawarahkan 

dengan wali murid. Hal itu dikarenakan kegiatan program tahfidzul Qur‟an 

merupakan program baru unggulan Madrasah yang dilaksanakan diluar 

kegiatan proses belajar mengajar di kelas. Sehingga  proses pemberian 

kompensasi disesuaikan berdasarkan hasil rapat musyawarah wali murid 

pada saat pengenalan dan sosialisasi adanya program tahfidzul Qur‟an.  
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Upaya pemberian kompensasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 

3 Banyumas sudah  bagus. Hal itu dikarenakan berdasarkan kesepakatan 

yang dihasilkan dengan wali murid dan kompensasi mempunyai dampak 

meningkatkan kinerja, dan motivasi dalam menjalankan tugas.  

5. Analisis Evaluasi  

Evaluasi merupakan suatu proses dalam menilai, memilah beberapa 

hal yang perlu adanya perbaikan dan pertahankan, sehingga evaluasi dapat 

menghasilkan suatu rancangan yang dapat membuat perubahan Madrasah. 

Dalam kegiatan evaluasi yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) 3 Banyumas meliputi evaluasi yang dilakukan oleh pengawas 

Kementrian Agama (eksternal) yang dilaksanakan dua tahun sekali dan 

evaluasi yang dilakukan mandiri (internal) yang dilaksanakan dalam 

setahun dua kali evaluasi bersama stakeholder Madrasah. Kegiatan 

evaluasi internal dilakukan dengan memaparkan hasil pencapaian anak 

selama semester dan beberapa hambatan serta tantangan yang dihadapi 

oleh para guru tahfidz. Sehingga dari evaluasi bersama dapat memecahkan 

solusi yang tepat untuk dapat menjawab permasalahan tersebut. 

Upaya evaluasi yang dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) 3 Banyumas  sudah bagus. Hal itu dikarenakan proses evaluasi 

dilakukan pada setiap semester. Sehingga dalam menangani permasalahan 

yang membutuhkan solusi yang tepat dan tanggap dapat dihasilkan dalam 

waktu yang relatif cepat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kab. Banyumas telah dijabarkan  

secara keseluruhan dalam pembahasan dan analisis, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan sumber daya manusia dalam program 

tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kab. 

Banyumas  yaitu dengan cara membuat rangkaian manajemen yang terdiri 

dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Meliputi 

perekrutan, seleksi, pengembangan, dan pemberian kompensasi. 

1) Perencanaan pengembangan sumber daya manusia dalam program 

tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas 

Kab. Banyumas sudah terencana dengan baik dan sesuai dengan 

disiplin ilmu. Perencanaan ini dilakukan berawal pada tahun 2021, 

program tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas belum mempunyai guru tahfidz, sehingga Madrasah 

membutuhkan tenaga pendidik tahfidz Qur‟an untuk menangani 

jumlah siswa yang banyak. Oleh karena itu pihak lembaga Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas mencari tenaga guru untuk 

membimbing para siswa  tersebut. Hal tersebut dilakukan sebagai 

upaya perekrutan guru tahfidz yang sesuai kualifikasi. Perencanaan 

sumber daya manusia khususnya pada program tahfidzul Qur‟an 

diawali dengan mempertimbangkan analisis pekerjaan, yaitu dengan 

menganalisis atau menguraikan kebutuhan kerja yang diperlukan dan 

pekerjaan yang akan dilaksanakan. Analisis tersebut dilaksanakan 

pada rapat  dengan pembahasan rekrutmen guru, seleksi, dan 

merancang beberapa syarat kualifikasi yang harus dipenuhi.  

2) Pengorganisasian pengembangan sumber daya manusia dalam 

program tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas Kab. Banyumas. Adapun pengorganisasian dilaksanakan 
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dengan pembentukan beberapa koordinasi. Koordinasi di MIN 3 

Banyumas dibagi menjadi tiga, dan dilaksanakan oleh Kepala 

Madrasah, Koordinator program tahfidzul Qur‟an, dan Koordinator 

guru tahfidzul Qur‟an. Koordinasi pertama dilakukan oleh Kepala 

Madrasah kepada Koordinator program tahfidzul Qur‟an, koordinasi 

kedua dilakukan oleh Koordinator program tahfidzul Qur‟an kepada 

Koordinator guru tahfidzul Qur‟an. Koordinasi ketiga dilakukan oleh 

Koordinator guru tahfidz kepada guru tahfidzul Qur‟an. 

3) Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia dalam program 

tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas 

Kab. Banyumas. Terdiri dari beberapa tahapan yaitu: rekrutmen, 

seleksi, penempatan, pengembangan dan pelatihan, seta kompensasi. 

Rekrutmen dilaksanakan dengan melalui media massa baik secara 

online maupun offline. Seperti melalui pemberitahuan kepada 

organisasi tertentu dan pengumuman membutuhkan guru. Sedangkan 

media massa secara online dilakukan melalui pemanfaatan teknologi 

seperti halaman facebook, instagram, maupun melalui grup whatsapp 

para alumni.  

Kemudian tahap seleksi, terdiri dari seleksi administrasi, 

wawancara dan tertulis, tes hafalan al-Qur‟an. Berdasarkan tes seleksi 

tersebut guru akan dinyatakan diterima. Selain aspek kriteria yang 

harus dipenuhi dan dimiliki, Madrasah juga mempertimbangan latar 

belakang pendidikan calon guru tersebut. 

 Selanjutnya tahap penempatan, yakni disesuaikan dengan 

kecakapan dalam mengajar siswa.  Penetapan tersebut dibagi menjadi 

enam rombel (rombongan belajar) dengan masing-masing rombel 

terdiri tiga kelas.  

Tahap selanjutnya adalah pengembangan. Pelaksanaan 

pengembangan sumber daya manusia dalam program tahfidzul Qur‟an 

dilaksanakan melalui sema’an (simakan) hafalan sebagai upaya 

penguatan hafalan yang dimiliki oleh guru tahfidzul Qur‟an. Serta 
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pembinaan yang dilaksanakan setiap pengarahan pada pagi hari 

sebelum proses KBM berlangsung, dan rapat evaluasi setiap semester. 

Namun peneliti menemukan belum dilakukan pelatihan dan 

pengembangan teknis guru tahfidzhul Qur‟an baik yang diadakan oleh 

lembaga Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas maupun 

oleh lembaga pemerintah terkait. 

Kemudian tahap terakhir kompensasi. Pemberian kompensasi 

yang telah dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas telah disesuaikan berdasarkan pada kesepakatan yang telah 

dibentuk dalam rapat bersama wali murid pada awal direncanakanya 

program tahfidzul Qur‟an.  

4. Evaluasi pengembangan sumber daya manusia dalam program 

tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas 

Kab. Banyumas. Dalam melaksanakan evaluasi terdapat beberapa 

evaluasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas. Yang 

pertama adalah evaluasi yang berupa monotoring, dilakukan untuk 

memeriksa terkait dengan pelaksanaan program yang telah disepakati 

dan juga untuk menilai apakah program tersebut sudah mencapai 

sasaran secara efektif dan efesien. Sehingga dapat melihat 

kemungkinan-kemungkinan pemborosan yang dilakukan dan dapat 

menimalisirnya. selanjutnya evaluasi yang dilakukan oleh pengawas 

Kementrian Agama dan evaluasi yang dilakukan mandiri (internal). 

Evaluasi ekternal dilakukan bersama Kementrian Agama yang 

dilakukan dua tahun sekali dan evaluasi internal dilakukan dengan  

mandiri bersama stakeholder Madrasah dilaksanakan pada setiap 

pergantian semester. sehingga evaluasi dalam satu tahun dilaksanakan 

dua kali. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari dalam melakukan penyusunan skripsi dan 

penelitian ini terdapat kekurangan dan ketidaksempurnaan akibat kendala 

maupun hambatan. Hal tersebut terjadi bukan dikarenakan kesengajaan 
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yang dibuat oleh peneliti, akan tetapi terdapat adanya kekurangan dan 

keterbatasan dalam penelitan yang dilakukan. Kekurangan yang dialami 

oleh peneliti adalah kurangnya kesabaran dan waktu dalam menyusun 

skripsi, hal itu dikarenakan peneliti masih berstatus santri sehingga waktu 

yang dimiliki oleh peneliti terbagi dengan kegiatan pondok. Sedangkan 

keterbatasan yang telah dialami selama penelitian adalah sumber data 

primer terbatas pada saat proses wawancara, hal tersebut dikarenakan 

narasumber mempunyai tugas mengajar di Madrasah sehingga waktu yang 

diperoleh sangat terbatas dan  sulitnya mengatur waktu untuk bertatap 

muka dan melakukan wawancara secara langsung. Namun hal tersebut 

tidak membuat peneliti kekurangan data, karena sumber data yang 

diperoleh dalam wawancara sudah dianggap cukup dalam memberikan 

penjelasan data yang dibutuhkan oleh peneliti. sehingga penyusunan 

pembahasan skripsi dapat tersusun baik sesuai dengan gambaran rumusan 

masalah yang diangkat.  

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengembangan sumber daya 

manusia dalam program tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) 3 Banyumas Kabupaten Banyumas, adapun saran terhadap  

program tahfidzul Qur‟an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas adalah agar kedepannya harus lebih baik lagi dari segi 

manajemen sumber daya gurunya. Terutama pada pengembangan guru 

tahfidz yang tidak hanya untuk penguatan hafalan yang dimiliki oleh guru 

tahfidzul Qur‟an, akan tetapi untuk kecapakan teknis bagi guru tahfidz 

perlu diadakan pengembangan melalui pelatihan dan pengembangan teknis 

guru tahfidzul Qur‟an baik yang diadakan oleh lembaga Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 maupun oleh lembaga pemerintahan terkait. 

  



 

69 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdussamad, Zuchri. 2021. “Metode Penelitian kualitatif”. Makassar: CV. Syakir 

Media Press. 2021.  

Affandi, Sidik. 2020. “Pelaksanaan Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam Meningkatkan Fungsi Sosial Keagamaan  Pondok Pesantren Darul 

Quran Medan Tahun 2019”.   Skripsi. Sumatera Utara: Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara, 2020 ,  (http://repository.uinsu.ac.id/ , diakses 

pada 10 Agustus 2022, pada pukul 12.35)  

Afwa, Thohri Fathul. 2021.  “Penguatan Mutu Sumber Daya Guru Tahfidz Al-

Qur‟an di Pondok Pesantren Darul Fatah Sumberejo Sukerojo Ponorogo”. 

Skripsi. Ponogoro: IAIN Ponogoro. 2021. 

(http://theses.iainponorogo.ac.id/, diakses pada Tanggal 8 Agustus, pada 

pukul 12.45).  

Akdon. “Strategic Manajemen For Education Management (Manajemen Strategik 

Untuk Manajemen Pendidikan)”. Jawa Barat: Alfabeta. 2011.  hlm. 204 

al-Makhtum, Saied. “Jadi Hafiz Sebelum Baligh, Metode Efektif Mendidik Anak 

Menghafal al-Qur‟an.” Sukoharjo: Zaduna. 2022. Hlm.14-25 

Ananda, Rusydi dan Rafida, Tien. “Pengantar Evaluasi Program Pendidikan”. 

Medan: Perdana Publishing. 2017. hlm, 5 

Anwar, Muhammad. “Pengantar Dasar Ilmu Manajemen”. Jakarta: Divisi 

Kencana. 2020. hlm. 37 

Arif, Muhammad. “Analisis Rekrutmen Dan Penempatan Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Hotel Oase”. Pekanbaru:  Jurnal Al-Hikmah. 2018. 

Vol.15. No.1. hlm. 43. 

Arikunto, Suharsimi. 2002 “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”.  

Jakarta: Rineka Cipta, 2002 cet.12. hlm. 202 dan 231  

Armstrong, Michael. 1997. “Seri Pedoman Manajemen. Manajemen Sumber Daya 

Alam”. Jakarta: Gramedia, 1997. hlm. 507  

Azwardi.  dkk. 2021. “Tafsir Ayat-Ayat Tentang Manajemen Sumber Daya 

Manusia”, Journal Educational Research and Social Studies,  volume 

 2.  No.  1. Januari, 2021. hlm. 

 115.(http://pusdikrapublishing.com/index.php/jrss , diakses pada 14 

Agustus 2022, pada jam 08.03) hlm. 116 dan 117. 

Bekti, Benjamin. Dkk. “Pengembangan SumberDaya Manusia”. Yogyakarta: Zahr 

Publishing. 2017. hlm. 12 

Bukit, Benjamin.  Malusa, Tasman. dan  Rahmat, Abdul. “ Pengembangan 

Sumber Daya Manusia: Teori, Dimensi Pengukuran, dan Implementasi 

dalam Organisas.” Yogyakarta: Zahr Publishing, 207), hlm. 16 

Effendi, Mukhlison . Sulistyorini. 2021.  “Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Dalam Meningkatkan Citra Lembaga di Lembaga Pendidikan Islam”. 

Southeast Asian Journal Of Islamic Education Management  2 

 (1),  Vol.  2,  No.  1,  2021, Hal.  4-5 

(https://doi.org/10.21154/sajiem.v2i1.40 , diakses 8 Agustus 2022, pada 

pukul 14.30)  

Eko Widodo, Suparno. Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

Yogyakarta: Pustaka Belajar. 2015. hlm.43, 52, 53,  54, 124. 

http://repository.uinsu.ac.id/
http://repository.uinsu.ac.id/
http://repository.uinsu.ac.id/
http://theses.iainponorogo.ac.id/
http://theses.iainponorogo.ac.id/
http://theses.iainponorogo.ac.id/
http://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss
http://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss
http://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss
http://pusdikra-publishing.com/index.php/jrss
https://doi.org/10.21154/sajiem.v2i1.40
https://doi.org/10.21154/sajiem.v2i1.40
https://doi.org/10.21154/sajiem.v2i1.40


 

 

70 

 

Feriyanto, Andri dan Shyta Triana, Endang. “Pengantar Manajemen (3 In)untuk 

Mahasiswa dan Umum. Kebumen: Mediatera. 2015. hlm. 4 dan 5. 

Hartatik dan Puji, Indah. 2014 “Buku Praktis Mengembangkan SDM”. 

Yokyakarta: Laksana. 2014. hlm 6 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2022 
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sukses ,diakses 15 Agustus 2022 , pada 

jam 12.30) 

Hasibuan , Ahmad Tarmidzi. dan Prastowo, Andi . “Konsep Pendidikan Abad 21: 

Kepemimpinan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia SD/MI”. 

Jurnal: Media Pengembangan Ilmu Pendidikan Dasar dan Keislaman. 

Vol. 10. No 1. 2019 

Hasibuan, H. Malaya S.P.  “Manajemen Sumber Daya Manusi”. Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016. hlm. 3 dan 22 

Jatmika, Agus.  Entang, Muhammad dan Purba, Jan Horas Veriady. “The Stategy 

Of Human Resource Development In Improving The Competitive 

Advantage”. JHSS (Journal of Humanities and Social Studies).  Jilid 05. 

Nomor 01. Maret 2021.  Halaman 91 – 98, 2021(https:// 

journal.unpak.ac.id/ index.php/ jhss. Diakses pada tanggal 13 November 

2022. Pukul 12.30 

Jazuli, Akhmad. “Statistika Penelitian: dilengkapi dengan SPSS” Purwokerto: 

UM Purwokerto. 2021. hlm. 74 

Karyoto. “Dasar-Dasar Manajemen : Teori, Definisi Dan Konsep”.  Yogyakarta: 

CV. Andi Offset. 2016.  hlm. 51 

Kasmawati.  2019.“Pengembangan  Sumber  Daya Manusia Dalam 

Organisasi Pendidikan Islam”. Volume VIII. Nomor 2, Juli- Desember 

2019. (https://journal.uin-alauddin.ac.id/. Diakses pada 9 Agustus 2022, 

pada pukul 16.00)  

Kusmawati, Heny. 2019. “Strategi Peningkatan Kompetensi Asatidz Dan 

Asatidzah Al-Qur‟an Dalam Pembelajaran Tahfidz Qur‟an Menyongsong  

Revolusi Industri 5.0”, Jurnal Pendidikan Islam: El- Tarbawi. Volume 12, 

2019 ,( https://scholar.google.co.id/ ,diakses pada tanggal 24 Agustus 

2022, pada jam 18.00)  

Kusnandar. “Guru Profesional : Implmentasi Kurikullum Satuan Pendidikan 

(KTSP) Sukses Dalam Sertifikasi Guru.” Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2009. hlm.40 

Labola, Yostan A. “Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis 

Kompetensi, Bakat dan Ketahanan dalam Organisasi”. Jurnal Manajemen 

dan Kewirausahaan. Vol, 7. No, 1.2019. hlm. 28 

Ma‟had Tahfidh Yanbu‟ul Qur‟an, Al-Qur’an al- Quddus Birrasm Utsmani. 

Kudus:Buya Baroka. t.t. hlm. 454, dan 453 

Marjuni, Sukmawati. Buku Ajar Manajemen Sumber Daya Manusia. Makassar: 

CV. Sah Media. 2015. hlm. 13, 45-46 

Mego Anggraini, Dian. “Metode Menghafal al-Qur‟an Pada Anak Usia Sekolah 

Dasar Di SDI Al-Munawwarah Pamekasan”. Junal Pendidikan dan 

Manajemen Islam, FikrotunaI, Vol.10.  No.2. 2019.  hlm. 11 

Minarti, Sri. “Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara 

Mendadak”. Yogyakarta: Ar-Rus Media. 2011. hlm. 2012. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sukses
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sukses
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sukses
https://journal.uin-alauddin.ac.id/
https://journal.uin-alauddin.ac.id/
https://journal.uin-alauddin.ac.id/
https://journal.uin-alauddin.ac.id/
https://scholar.google.co.id/
https://scholar.google.co.id/


 

 

71 

 

Moleong, Lexy J. “Metodologi Penelitian kualitatif.” Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 2017.   hlm. 150, 327, 328, 331, 191-194 

Monovatra. Dkk. 2019. “Generasi Milineal Yang Siap Menghadapi Era Revolusi 

Digital (Society 5.0 dan Revolusi Industri Di Bidang Pendidikan Melalui 

Pengembangan Sumber Daya Manusia”. UNNES: 2019. Hlm. 5.  

(https://proceeding.unnes.ac.id/ , diakses pada 9 Agustus 2022 , pada 

pukul 21.30)  

Mukhlis, Achmad Baidhowi. 2022. “Manajemen Sumber Daya Guru Untuk 

Pengembangan Mutu Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an Di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu SDIT Ahmad Yani Kota Malang”. Skripsi. Malang: UIN 

Malang. 2022. (http://etheses.uinmalang.ac.id/36129/ , diakses 8 Agustus 

2022, pada jam 08.00) 

Notoatmodjo, Soekidjo. “Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta: Rineka 

Cipta. 2009. hlm. 5 dan 6 

Novianto, Hendro. 2014. “Manajemen Sumber Daya Organisasi”, (Bogor:  

Pusdiklatwas BPKP, 2014 hlm. 22 

Rachman, Fathor . “Modernasi Manajemen Pendidikan Islam.” Yogyakarta: 

IRCiSoD.  2021.  hlm. 197 

Rony, “Sistem Rekrutmen Tenaga Pendidik (Guru)”,  Jurnal Studi Islam, 2018, 

Vol. 14, No. 02, ISSN: 2540-7732,  hlm. 42, 81-83 

Sabarita. “Pola Pengajaran Tahfidz al-Qur‟an di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Nurul Ishlah Banda Aceh”. Skripsi. Banda Aceh Darussalam: UIN Ar-

Raniry. 2020.  

Sabtaji, Hanivan  dan Azizah, Siti. “Pengaruh Staffing Sebagai Salah Satu Fungsi 

Manajemen Di Mitra Jaya Company Terhadap Kinerja Karyawan”. 

MAMEN (Jurnal Manajemen).  Vol.1.  No.1, hlm. 99 

Shodiq, Muhammad dan  Muttaqien, Imam. 2007.  “Dasar-Dasar  Penelitian 

Kualitatif”. Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007. hlm. 45  

Sudaryono. Margono, Gaguk dan Rahayu Wardani. “Pengembangan Instrumen 

Penelitian Pendidikan”. Yogyakarta: Graha Ilmu. 2013. hlm. 38 

Sugiyono. 2015 “ Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatiaf Dan R&D (Qualitatif 

And Quantitative Research Methode)”.Bandung: Alfabeta. 2015. hlm. 194, 

220, 231 dan 302 

Sunarsi, Denok. “Pengembangan Sumber Daya Manusia  Strategik dan 

Karakteristik Sistem Pendukungnya: Sebuah Tinjauan.” Jurnal: 

Manajemen dan Akuntasi.  Volume 2 No. 3 Tahun 2018. 

https://doi.org/10.31955/mea.v2i3 

Suryana, Yaya. Dkk. “Manajemen Program Tahfidz Al-Qur‟an”, Jurnal Islamic 

Education Manajemen. Vol. 3. No 2. 2018. hlm. 3 

Syafaruddin dan Amiruddin. 2017. “Manajemen Kurikulum”. Medan: Perdana 

Publishing, 2017. hlm. 31  

Syamsi, Ibnu.  Pokok-pokok Organisasi dan Manajemen. Jakarta: Rineka Cipta. 

1988. hlm. 46 

Tanzeh, Ahmad. 2011. “ Motodelogi Penelitian Praktis”. Yogyakarta: Teras, 

2011. hlm.2, 50  

 

https://proceeding.unnes.ac.id/
https://proceeding.unnes.ac.id/
https://proceeding.unnes.ac.id/
http://etheses.uin-malang.ac.id/36129/
http://etheses.uin-malang.ac.id/36129/
http://etheses.uin-malang.ac.id/36129/
http://etheses.uin-malang.ac.id/36129/
https://doi.org/10.31955/mea.v2i3


 

 

72 

 

Teknowijoyo , Felix dan Marpellin, Leni. 2021. “Relevansi Industri 4.0 dan 

Society 5.0 Terhadap Pendidikan di Indonesia”. edutio: jurnal ilmu 

 pendidikan.  2021.  Vol.  16.  No.  2,  DOI: 

10.29408/edc.v16i2.4492,  Hlm.5 

(http://ejournal.hamzanwadi.ac.id/index.php/edc, diakses pada 9 Agustus 

2022, pada jam 09.00)  

Yasyakur, Moch. “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di 

SMA Yaniiic (Yayasan Nurwulan Iqra  Islamic Centre).” Jakarta Utara. 

Bina Manfaat Ilmu : Jurnal Pendidikan. Vol.02, No. 05, 2019, hlm. 6

http://ejournal.hamzanwadi.ac.id/index.php/edc
http://ejournal.hamzanwadi.ac.id/index.php/edc
http://ejournal.hamzanwadi.ac.id/index.php/edc


 

 72   

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

I 

 

Lampiran 1. Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

A. Tujuan  

Untuk memperoleh gambaran mengenai pengembangan sumber daya 

manusia guru tahfidz di Madrasah Ibtidaiyah (MIN) 3 Banyumas 

B. Aspek yang diamati 

1. Pembelajaran Setoran Tahfidz 

2. Perekrutan Guru Tahfidz 

3. Laporan Pemerolehan Haflan siswa 

  



 

II 

 

Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

A. Tujuan  

Dokumentasi diperlukan untuk mendeskripsikan gambaran mengenai 

keadaan yang terdapat di Madrasah maka dari itu peneliti menggunakan 

data berupa foto-foto kegiatan yang bertujuan untuk memperkuat hasil 

temuan penelitian. 

B. Berupa 

1. Data Pegawai dan Karyawan Madrasah 

2. Laporan pemerolehan hafalan siswa 

3. Brosur Perekrutan Guru tahfidz 

4. Dokumentasi dengan Naraumber 

 

  



 

III 

 

Lampiran 3. Data Pegawai  

1. Data Umum Pegawai 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan MIN 3 Banyumas pada tahun 2022/2023 

yakni sejumlah 39 orang dengan uraian sebagai berikut : 

No. Uraian 
PNS Non-PNS 

Lk. Pr. Lk. Pr. 

1. Jumlah Kepala Madrasah 1 0 0 0 

2. Jumlah Wakil Kepala Madrasah 0 0 0 0 

3. Jumlah Pendidik  
1)

 6 
1

1 
4 9 

4. Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi  
2)

 6 7 1 3 

5. 
Jumlah Pendidik Berprestasi Tk. 

Nasional  
2)

 
0 0 0 0 

6. 
Jumlah Pendidik Sudah Ikut Bimtek K-

13  
2)

 
7 

1

1 
4 9 

7. Jumlah Tenaga Kependidikan (TU) 1 1 3 3 

  



 

IV 

 

Lampiran 4.Lembar Instrumen Penelitian 

A. Wawancara dengan Kepala Madrasah 

1. Apa visi dan misi MIN 3 Banyumas ? 

2.  Tantangan apa yang dihadapi Madrasah yang mempengaruhi visi dan 

misi? 

3. Karakter dan kinerja seperti apa yang dibutuhkan dan diharapkan 

Madrasah dalam pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an ? 

4. Seperti apakah keberhasilan dan tujuan program tahfidzul Qur‟an yang 

ingin dicapai? 

5. Bagaimana gambaran umum manajemen sumber daya manusia dalam 

tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas ? 

6. Siapa saja yang ikut terlibat dalam perencanaan sumber daya manusia 

dalam tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

7. Kapan dimulainya pelaksanaan perencanaan sumber daya manusia dalam 

tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

8. Bagaimana prosedur atau langkah dalam perencanaan sumber daya 

manusia dalam tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

9. Bagaimana proses, metode dan langkah-langkah atau prosedur dari 

peramalan kebutuhan tenaga kerja dan rekrutmen  di MIN 3 Banyumas? 

10. Bagaimana proses seleksi yang dilaksanakan dalam Madrasah? 

11. Bagaimana pelaksanaan orientasi dan penempatan guru di MIN 3 

Banyumas? 

12. Bagaimana metode Madrasah dalam mengembangan guru MIN 3 

Banyumas? 

13. Bagaimana hasil dan penerapan manajemen sumber daya guru MIN 3 

Banyumas? 

14. Bagaimana metode sistem penilaian guru  di Madrasah?  

15. Bagaimana evaluasi sumber daya manusia di MIN 3 Banyumas? 

  



 

V 

 

B. Wawancara dengan Koordinator Program Tahfidzul Qur‟an  

1. Bagaimana gambaran umum manajemen sumber daya manusia dalam 

tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas ? 

2. Siapa saja yang ikut terlibat dalam perencanaan sumber daya manusia 

dalam tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

3. Kapan dimulainya pelaksanaan perencanaan sumber daya manusia dalam 

tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

4. Bagaimana prosedur atau langkah dalam perencanaan sumber daya 

manusia dalam tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

5. Bagaimana proses, metode dan langkah-langkah atau prosedur dari 

peramalan kebutuhan tenaga kerja dan rekrutmen  di MIN 3 Banyumas? 

6. Bagaimana proses seleksi yang dilaksanakan dalam Madrasah? 

7. Bagaimana pelaksanaan orientasi dan penempatan guru di MIN 3 

Banyumas?  

8. Bagaimana hasil penerapan manajemen sumber daya guru MIN 3 

Banyumas? 

9. Apakah semua pengajar tahfidz sudah bersertifikasi? 

C. Wawancara dengan Koordinator guru Tahfidzul Qur‟an  

1. Bagaimana gambaran umum manajemen sumber daya manusia dalam 

tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas ? 

2. Siapa saja yang ikut terlibat dalam perencanaan sumber daya manusia dalam 

tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

3. Kapan dimulainya pelaksanaan perencanaan sumber daya manusia dalam 

tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

4. Bagaimana prosedur atau langkah dalam perencanaan sumber daya manusia 

dalam tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

5. Bagaimana proses, metode dan langkah-langkah atau prosedur dari 

peramalan kebutuhan tenaga kerja dan rekrutmen  di MIN 3 Banyumas? 

6. Bagaimana proses seleksi yang dilaksanakan dalam Madrasah? 

7. Bagaimana pelaksanaan orientasi dan penempatan guru di MIN 3 

Banyumas?  



 

VI 

 

8. Bagaimana hasil penerapan manajemen sumber daya guru MIN 3 

Banyumas? 

9. Apakah semua pengajar tahfidz sudah bersertifikasi? 

10. Metode apa yang dipakai oleh pengajar tahfidzul Qur‟an 

D. Wawancara dengan  Guru Tahfidzul Qur‟an 

1. Berapa lama Bapak/Ibu bertugas pada program tahfidz di MIN 3 

Banyumas? 

2. Apa Bapak/Ibu mengetahui dan memahami visi, misi tujuan MIN 3 

Banyumas? 

3. Bagaimana hasil pelaksanaan manajemen guru tahfidz yang ada di MIN 3 

Banyumas? 

4. Apa yang  Madrasah berikan terhadap Bapak/Ibu untuk mengembangan 

skill dalam pembelajaran tahfidz? 
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Lampiran 5. Laporan Hasil Wawancara 

A. Wawancara  Kepala Madrasah 

Narasumber : Bapak Sabar Munanto. S.Ag. M.Pd 

Tempat  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas 

Hari/Tanggal : 14 Oktober 2023 

1. Apa visi dan misi MIN 3 Banyumas ? 

Jawaban : “visi dan misi  yaitu “Mewujudkan kejujuran dan Keunggulan 

Sebagai Budaya Islami”. Visi dan misi tersebut tertuang pada 

prinsip Madrasah yaitu untuk menjadikan Madrasah emas untuk 

2026 tahun kedepan. Kata emas mempunyai makna sesuatu 

yang berharga. Madrasah emas merupakan hasil dari perpaduan 

antara pendidikan mutu sains dan al-Qur‟an.”   

2. Tantangan apa yang dihadapi Madrasah yang mempengaruhi visi dan 

misi? 

Jawaban: “tantangnnya pada penetapan kurikulum yang harus melihat 

tuntutan masyarakat dan komplesifitas dari Madrasah, tenaga 

pendidikan yang ada masih kurang untuk program tahfidzul 

Qur‟an yang digunakan untuk membantu dan menambah serta 

melatih anak untuk melek huruf dan kecakapan dalam membaca 

al-Qur‟an” 

3. Karakter dan kinerja seperti apa yang dibutuhkan dan diharapkan 

Madrasah dalam pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an ? 

Jawaban: “Pendidik yang mempunyai kepekaan atas bacaan anak agar 

pandai dan benar dalam membaca al-Qur‟an.” 

4. Seperti apakah keberhasilan dan tujuan program tahfidzul Qur‟an yang 

ingin dicapai? 

Jawaban: “anak mempunyai potensi dalam membaca dan menghafal.”  

5. Bagaimana gambaran umum manajemen sumber daya manusia dalam 

tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas ? 

Jawaban: “yang pertama perencanaan, dalam merancang sumber daya 

manusia di Madrasah disini yang pertama saya lakukan adalah 
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dengan melihat kebutuhan yang diperlukan, atau biasa kita sebut 

peramalan kebutuhan. Dari peramalan itu nanti kita akan dapat 

mengetahui kebutuhan-kebutuhan apa saja yang perlukan yang 

kemudian dirumuskan secara bersama. Dalam tahap 

pelaksanaan sumber daya manusia di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 3 Banyumas Kabupaten Banyumas meliputi 

pelaksanaan rekruitmen guru tahfidz, pelaksanaan seleksi guru 

tahfidz, pelaksanan dan penempatan guru tahfidz, pelatihan dan 

pengembangan guru tahfidz, serta pelaksanaan evaluasi kinerja. 

Dan evaluasi yang ada di Madrasah ini dapat berupa evaluasi 

dari Departemen Keagamaan yang biasanya dilakukan dua 

tahun sekali. Dan evaluasi mandiri yang biasanya dilaksanakan 

pada rapat evaluasi setiap semester, terkadang juga saya lakukan 

dengan monitoring. 

6. Siapa saja yang ikut terlibat dalam perencanaan sumber daya manusia 

dalam tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

Jawaban: “pihak lembaga, pendidik, komite Madrasah, terkadang dari 

kantor kementerian agama.” 

7. Kapan dimulainya pelaksanaan perencanaan sumber daya manusia dalam 

tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

Jawaaban : “perencanaan dilakukan bersama Departemen Keagamaan 

yang biasanya dilakukan dua tahun sekali. Dan 

perenacanaanmandiri dilalkukan pada setiap semester.” 

8. Bagaimana prosedur atau langkah dalam perencanaan sumber daya 

manusia dalam tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

Jawaban: “perencanaan yang dihasilkan itu  hasil dari rapat evaluasi yang 

dilakukan setiap semester. Evaluasi tersebut dapat  melihat 

kekurangan dan kebutuhan yang diperlukan, atau biasa kita sebut 

peramalan kebutuhan. Dari peramalan itu nanti kita akan dapat 

mengetahui kebutuhan-kebutuhan apa saja yang perlukan yang 

kemudian dirumuskan secara bersama. Begitu juga dalam 
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pemberian konpensasi yang harus diberikan itu dihasilkan dari 

rapat bersama wali murid pada saat pengenalan dan sosialisasi 

adanya program tahfidz. Mereka setuju atau tidak.” 

9. Bagaimana proses, metode dan langkah-langkah atau prosedur dari 

peramalan kebutuhan tenaga kerja dan rekrutmen  di MIN 3 Banyumas? 

Jawaban: “peramalan kebutuhan dilihat hasil perencanaan yang didasarkan 

pada rapat evaluasi tadi.” 

10. Bagaimana proses seleksi yang dilaksanakan dalam Madrasah? 

Jawaban: “Jika pelamar sudah memunuhi syarat yang telah ditetapkan oleh 

MIN 3 Banyumas maka pelamar yang dinyatakan lulus seleksi 

administrasi, maka selajutnya adalah wawancara terhadap 

pelamar. Setelah tes wawancara dinyatakan lolos, maka pelamar 

akan diuji pemerolehan hafalan dan ilmu terkait al-Qur‟an 

seperti makrorijul huruf dan ilmu tajwid yang dimiliki oleh 

pelamar. Berdasarkan tes seleksi tersebut guru akan dinyatakan 

diterima. setelah seleksi kemudian memberitahu bagaimana visi 

dan tujuan, gambaran  kemudian dibagii dan ditetapkan yang 

disesuaikan sesuai skill.  

Selain kemampuan dan keterampilan mengajar, ada 

beberapa pertimbangan yang akan saya nilai, yakni  latar 

belakang pendidikan, misalkan dari berasal dari pondok mana, 

latar belakang religius atau keagamaan baik atau tidak.” 

11. Bagaimana pelaksanaan orientasi dan penempatan guru di MIN 3 

Banyumas? 

Jawaban: “Orientasi guru berdasarkan pada skill yang dimiliki oleh para 

pendidik.” 

12. Bagaimana metode Madrasah dalam mengembangan guru MIN 3 

Banyumas? 

Jawaban : “Pembinaan dan pengembangan yang dilakukan di MIN 3 

dengan melalui rapat pembinaan rutin yang meliputi rapat 

pengarahan setiap paginya sebelum proses KBM berlangsung, 
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rapat pembinaan setiap hari senin upacara, dan rapat evaluasi 

setiap semester. Sedangkan dalam pengembangan guru tahfidz 

diadakan semaan (simaan) al-Qur‟an bagi guru tahfidz yang 

diadakan sebulum proses pengajaran pada siswa.” 

13. Bagaimana hasil dan penerapan manajemen sumber daya guru MIN 3 

Banyumas? 

Jawaban:“Mengadakan perbaikan-perbaikan diri dengan melalui 

pembinaan dan pengembangan agar mampu menghasilkan suatu 

proses pelayanan pembinaan yang mempunyai kualitas, 

sehingga mampu berdampak pada pengeluaran output Madrasah 

yang berkualitas dan bermutu.”  

14. Bagaimana metode sistem penilaian guru  di Madrasah?  

Jawaban:“Penilaian dilakukan pada saat evaluasi dilaksanakan dan melihat 

dari hasil pencapaian siswa.” 

15. Bagaimana evaluasi sumber daya manusia di MIN 3 Banyumas? 

Jawaban : “Evaluasi yang ada di Madrasah ini dapat berupa evaluasi dari 

Departemen Keagamaan yang biasanya dilakukan dua tahun 

sekali. Dan evaluasi mandiri yang biasanya dilaksanakan pada 

rapat evaluasi setiap semester, terkadang juga saya lakukan 

dengan monitoring.” 

B. Wawancara Koordinator Program Tahfidz MIN 3 Banyumas 

Narasumber : Riski Pratama S.Pd 

Tempat  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas 

Hari/Tanggal : 15 Oktober 2023 dan 02 November 2023 

1. Bagimana gambaran umum manajemen sumber daya manusia dalam 

tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas ? 

Jawaban : “yang pertama perencanaan, dalam merancang sumber daya 

manusia di Madrasah disini yang pertama saya lakukan adalah 

dengan melihat kebutuhan yang diperlukan, atau biasa kita sebut 

peramalan kebutuhan. Dari peramalan itu nanti kita akan dapat 

mengetahui kebutuhan-kebutuhan apa saja yang perlukan yang 
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kemudian dirumuskan secara bersama. Dalam tahap pelaksanaan 

sumber daya manusia di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Banyumas Kabupaten Banyumas meliputi pelaksanaan rekrutmen 

guru tahfidz, pelaksanaan seleksi guru tahfidz, pelaksanan dan 

penempatan guru tahfidz, pelatihan dan pengembangan guru 

tahfidz, serta pelaksanaan evaluasi kinerja. Dan evaluasi yang ada 

di Madrasah ini dapat berupa evaluasi dari Departemen 

Keagamaan yang biasanya dilakukan dua tahun sekali. Dan 

evaluasi mandiri yang biasanya dilaksanakan pada rapat evaluasi 

setiap semester, terkadang juga saya lakukan dengan monitoring.” 

2. Siapa saja yang ikut terlibat dalam perencanaan sumber daya manusia 

dalam tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

Jawaban: “Pihak lembaga, pendidik, komite Madrasah, terkadang dari 

kantor kementerian agama.” 

3. Kapan dimulainya pelaksanaan perencanaan sumber daya manusia dalam 

tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

Jawaban: “ Biasanya kalo disini perencanaan dilakukan setelah evaluasi 

dilaksanakan. Kalo untuk waktunya biasanya setiap pergantian 

semester.” 

4. Bagaimana prosedur atau langkah dalam perencanaan sumber daya 

manusia dalam tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

Jawaban: “Terdapat beberapa tahapan yang akan dilaksanakan untuk para 

calon guru tahfidz tersebut, tahapan tersebut terdiri dari 

bagaimana rekruitmen guru, seleksi, penempatan, dan evaluasi.” 

5. Bagaimana proses, metode dan langkah-langkah atau prosedur dari 

peramalan kebutuhan tenaga kerja dan rekruitmen  di MIN 3 Banyumas? 

Jawaban: “untuk dapat menjadi pengajar atau pembimbing dalam program 

tahfidzul Qur‟an, kami merumuskan terlebih dahulu beberapa 

kriteria  yang harus dipenuhi. Salah satunya adalah harus 

mempunyai hafalan al-Qur‟an, sangat minimal tiga sampai lima 

juz.” 
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6. Bagaimana proses seleksi yang dilaksanakan dalam Madrasah? 

Jawaban : “Ada tiga seleksi mba dalam proses perekrutan. Yaitu seleksi 

administrasi, wawancara, dan tes hafalan. Jika pelamar sudah 

memunuhi syarat yang telah ditetapkan oleh MIN 3 Banyumas 

maka pelamar yang dinyatakan lulus seleksi administrasi, maka 

selajutnya adalah wawancara terhadap pelamar. Setelah tes 

wawancara dinyatakan lolos, maka pelamar akan diuji 

pemerolehan hafalan dan ilmu terkait al-Qur‟an seperti 

makrorijul huruf dan ilmu tajwid yang dimiliki oleh pelamar. 

Berdasarkan tes seleksi tersebut guru akan dinyatakan diterima.” 

7. Bagaimana pelaksanaan orientasi dan penempatan guru di MIN 3 

Banyumas? 

Jawaban: “Untuk penempatan diserahkan pada koordinator guru tahfidz 

itu mba. Bisa nanti jenengan tanyakan pada baliau.” 

8. Bagaimana hasil dan penerapan  manajemen sumber daya guru MIN 3 

Banyumas? 

Jawaban: “Kalo dari segi hafalan, yah hafalan guru tahfidz terjaga karena 

setiap hari itu dilakuan semaan.” 

 

9. Apakah seluruh pengajar  pada program tahfidz sudah sertifikasi? 

Jawaban: “kalo  sertifikasi secara formal seperti dari lembaga 

pemerintahan belum mba. Tapi yah paling yang sudah hafal 30 

juz dilampirkan syahadahnya. Kalo yang minimal ada surat 

keterangan dari pondok atau lembaga ngaji mereka” 

C. Wawancara dengan Koordinator  Guru Tahfidz 

Narasumber : Ust. Anwar Maimun 

Tempat  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas 

Hari/Tanggal : 06 November 2023 

1. Bagimana gambaran umum manajemen sumber daya manusia dalam 

tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas ? 
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Jawaban : “yang pertama perencanaan, kita merencanakan bareng-bareng. 

Dalam tahap pelaksanaan sumber daya manusia di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas Kabupaten Banyumas 

meliputi pelaksanaan rekrutmen guru tahfidz, pelaksanaan seleksi 

guru tahfidz, pelaksanan dan penempatan guru tahfidz, pelatihan 

dan pengembangan guru tahfidz, serta pelaksanaan evaluasi 

kinerja. Dan evaluasi yang ada di Madrasah ini biasanya 

dilaksanakan pada rapat evaluasi setiap semester, untuk proses 

evaluasi  biasanya dilaksanakan pada akhir semester, nanti kami 

menyetorkan hasil pencapaian anak yang saya dapatkan dari 

semua guru tahfidz yang kemudian saya laporan pada rapat 

evaluasi  dan memaparkan beberapa keluhan yang dialami oleh 

para guru, jika itu ada keluhan. Dan nantinya akan dicari 

solusinya” 

2. Siapa saja yang ikut terlibat dalam perencanaan sumber daya manusia 

dalam tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

Jawaban: “Pihak lembaga, pendidik, komite Madrasah, koordinator 

program tahfidz dan guru tahfidz.” 

3. Kapan dimulainya pelaksanaan perencanaan sumber daya manusia dalam 

tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

Jawaban: “ Biasanya kalo disini perencanaan dilakukan setelah evaluasi 

dilaksanakan. Kalo untuk waktunya biasanya setiap pergantian 

semester.” 

4. Bagaimana prosedur atau langkah dalam perencanaan sumber daya 

manusia dalam tahfidzul Qur‟an di MIN 3 Banyumas? 

Jawaban: “Terdapat beberapa tahapan yang akan dilaksanakan untuk para 

calon guru tahfidz tersebut, tahapan tersebut terdiri dari 

bagaimana rekruitmen guru, seleksi, penempatan, dan evaluasi.” 

5. Bagaimana proses, metode dan langkah-langkah atau prosedur dari 

peramalan kebutuhan tenaga kerja dan rekruitmen  di MIN 3 Banyumas? 
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Jawaban: “Salah satunya adalah harus mempunyai hafalan al-Qur‟an, 

sangat minimal tiga sampai lima juz. ” 

6. Bagaimana proses seleksi yang dilaksanakan dalam Madrasah? 

Jawaban : “Ada tiga seleksi mba dalam proses perekrutan. Yaitu seleksi 

administrasi, wawancara, dan tes hafalan.” 

7. Bagaimana pelaksanaan orientasi dan penempatan guru di MIN 3 

Banyumas? 

Jawaban: “Untuk penempatan saya lakukan sesuai dengan kelasnya, jadi 

guru itu mengikuti siswa. Misalnya nih tahun ini memegang 

kelas satu, nah nanti pada tahun berikutnya siswa naik kelas 

maka guru tahfidznya sama pada guru kelas satu sampai anak itu 

kelas enam. Begitu juga kelas dua naik kelas tiga, yah guru 

tahfidznya sama.” 

8. Bagaimana hasil dan penerapan  manajemen sumber daya guru MIN 3 

Banyumas? 

Jawaban: “kalo dari segi hafalan, yah hafalan guru tahfidz terjaga karena 

setiap hari itu dilakuan semaan. Karena kan disini, untuk 

pengembangan sumber daya bagi guru tahfidz, kami 

mengadakan semaan (simaan) antara guru tahfidz, hal itu 

dilakukan setiap hari jam 07.00 sebelum melakukan 

pembelajaran dengan siswa. Karena  proses hafalan siwa 

dilakukan pukul 08.00 sehingga ada waktu longgar yang 

digunakan untuk menjaga hafalan al-Qur‟an yang dimiliki oleh 

guru tahfidz yaitu  dengan semaan itu tadi. pelaksanaan 

pengembangan kami melakukan semaan secara bergantian pada 

pagi hari sebelum kami masuk ke kelas di rumah tahfidz ini. 

Kegiatan itu dilaksanakan untuk menjaga dan menguatkan 

hafalan. Dan juga terkadang melakukan obrolan riang dan saling 

bercerita dan bertukar pikir tentang hambatan yang dilalui dalam 

proses hafalan siswa.” 

9. Apakah seluruh pengajar  pada program tahfidz sudah sertifikasi? 
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Jawaban: “Kalo sertifikasi yah paling yang sudah hafal 30 juz dilampirkan 

syahadahnya. Kalo yang minimal biasanya ada surat keterangan 

dari pondok atau lembaga ngaji mereka. Disini juga tidak semua 

itu hafal 30 juz mba. Ada yang belum selesai hafalannya juga.” 

10. Metode apa yang dipakai dalam pengajaran tahfidz disini? 

Jawaban: “Kalo disini tidak diwajibkan pake metode apa, disini 

diserahkan pada pengampunya mau menggunakan metode apa.” 

D. Wawancara dengan  guru tahfidz di MIN 3 Banyumas 

Narasumber : Ustdzah. Latifatus Sangadah S.Pd 

Tempat  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas 

Hari/Tanggal : 25 November 2023 

1. Berapa lama Ibu bertugas pada program tahfidz di MIN 3 Banyumas? 

Jawaban: “kalo aku itu pas awal ada program mba. Yah sekitar dua tahun 

kalo enggak salah.” 

2. Apa Ibu mengetahui dan memahami visi, misi tujuan MIN 3 Banyumas? 

Jawaban: “ waduh visi misi yah, hehe belum tau mba.” 

3. Bagaimana hasil pelaksanaan manajemen guru tahfidz yang ada di MIN 3 

Banyumas? 

Jawaban: “ kalo untuk manajemena guru  yah kaya gini mba, namanya 

juga program baru , belum lama dilaksanakan jadi yah masih 

banyk yang perlu dibenahi.  

4. Apa yang  Madrasah berikan terhadap ibu untuk mengembangan skill 

dalam pembelajaran tahfidz? 

Jawaban: “belum ada mba kalo yang modelnya peltihan-pelatihan gitu, 

adanya semaan pagi hari biasanya. Kalo metode pengajaran 

tahfidzul Qur‟an diserahkan kembali kepada guru masing-

masing mau memakai metode apa tidak ada peraturan yang 

paten terkait dengan penggunakan metode pengajaran dari 

Madrasah. Kalo saya itu menggunakan metode talaqqi, saya 

mengajarkan bagaimana cara membaca, misalkan bacaannya 
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dengung  itu seperti apa, saya contohkan setelah itu baru 

ditirukan oleh siswa” 

E. Wawancara dengan  guru tahfidz di MIN 3 Banyumas 

Narasumber : Ustdzah. Anis Nur Fitriana 

Tempat  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Banyumas 

Hari/Tanggal : 15 November 2023 

1. Berapa lama ibu bertugas pada program tahfidz di MIN 3 Banyumas? 

Jawaban: “awal adanya program disini mba, yah berjalan sekitar dua tahun 

mba” 

2. Apa Ibu mengetahui dan memahami visi, misi tujuan MIN 3 Banyumas? 

Jawaban: “pernah dengar visidan misinya madrash tapi tidak hafal apa 

saja.”  

3. Bagaimana hasil pelaksanaan manajemen guru tahfidz yang ada di MIN 3 

Banyumas? 

Jawaban: “ kalo disini kan program baru yah mba. Jadi yah masih banyak 

sih yang perlu diperbaiki.” 

4. Apa yang  Madrasah berikan terhadap bapak/ibu untuk mengembangan 

skill dalam pembelajaran tahfidz? 

Jawaban: “untuk pengembangan  bagi para guru tahfidz dilaksanakan 

melalui semaan mba yang dilaksanakan pada setiap hari. Namun 

kalo untuk pengembangan seperti pelatihan-pelatihan 

pengajaran bagi guru tahfidz belum ada dari Madrasah. Karena 

setiap metode pengajaran diserahkan kepada guru tahfidz. Untuk 

metode yang saya pakai adalah dengan metode Talaqqi.‟ 
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Lampiran 6. Brosur Perekrutan 
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Lampiran 7. Laporan Pencapaian Kegiatan Tahfidz 

a. Pencapain hafalan kelas 1 

 

 

 



 

XIX 

 

 

b. Pencapaian hafalan kelas 2 
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c. Pencapaian hafalan kelas 3 
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d. Pencapaian hafalan kelas 4 
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e. Pencapaian hafalan kelas 5 
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f. Perolehan hafalan kelas 6 
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Lampiran 8. Dokumen Madrasah
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Lampiran 9. Surat Ijin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan Wawancara 
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